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ABSTRAK

Nama :  YADIM. ERLANGGA
Program Studi : Pascasarjana {hmu Ekonomi
Judul : Pengaruh  Pepgeloarsn  Pembasgunzn  Terhadap

Pertiumbuhan Ekonomi Daemh (Smdi Kasus  4di
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat)

Pertumbuban  ekonomi dan  alokssi pengeluaran pembanguman di
Kabupaten/Kota di Jawa Barat selama kurun waktu penelitian selalu menunjukkan
iren peningkatan, Penclifian i adalah vntok mengelghui pengaruh pengeluaras
pemerintgh daerah terhadap pertumbuhan ekonomi kabopaten/kata di Jawa Barat.
Dalam mengkaji pengargh pengeluaran pemenintah terhadap pertumbuhan
skonormi tersebut, peneliti mengikutsertakan pula investasi swasta, infrastruktur,
tenaga ketja serta kualitas sumber days manusia scbagal variabel kontrol
Pertumbuhan  pengeluaran peémbangunan dan ipput lainnya didugs dapat
meningkatkan pertumbuahan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Barat.

Penelirian ini menggneakan data 22 kabupaten/kota di Jawa Barat selama
rentany wekte 6 tahun dari tahun 2002-2007 yang bersurnber dari Badan Pusat
Statistik dan Rank Indonesia, Pertumbuhan ekonomi didekati dengan nilai PDRB
atas dasar harga konstan tahun 2000, pengeluaran pembangunan didekati dengan
total pengelvaran pembangunan dalam nifal Hil, investasi swasta didekati dengan
realisasi kredit investasi dan modal kera dani bank umum dalam niai il
infrastruktur didekati dengan purgang jalan dan kwh listrik terjual. Selanjutnya
tenaga kerja didekati dengsn jumlah fensga kerja dan kualitas sumber days
manusia didekati dengan rata-rata lamas sekolah. Metode estimast yang digunakan
adalah data panel mode! fixed effect dengan struictur heteroskedastk,

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pengeluaran pembangunan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuban  ekonomi
kabupaten/kota di Jawa Barat, Demikian hainva dengan variabel kontrol investasi
swasta, infrastruktur, tenags kerja dan kualitas sumber daya manusta berpengaruh
secara positif dan gignifikan. Hasil estimast individual effect mengindikasikan
adunva heterogenitas antar kabupaten/kota di Jawa Barat, hal it berarti bahwa
setisp daerah memiliki faktor-fakior atau vanabel lain yang berpenganal: terhadap
pertumbuhan  ekonomi tefapl  tdak diakomodasi daiam model pensfifian,
Demikian halnya apabils dilakukan pengelompokan antar deerah dekat Jakara
denpan daersh tidak dekat Jakarta, ditemukan adanya heterogenitas yang
berpengaruh terhadap perlumbuhan ekonormi kabupaten/kota di Jawa Barat.

Kata kunci
Pertumbtthan ekonomi, pengeluaran pernbangunag, investast swasta, infrastruktur,
tenaga kerja, kualitas sumber daya manusia

viti
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ABSTRACT

The economic growth and public expenditure of regencics/municipalities in
West Java for research period are always litcreases. The intention of this research
is to know the influence of local public expenditure to the economic growth of
regencies/municipalities in West Java. In this research, the researcher put together
the other variables such as: private investinent, infrastmucture, labor and quality of
human resources as a control variable. The rescarcher assumed that the growth of
public expenditure and other inputs can improve the ¢conomic growth of
regencies/municipalities in West Java,

This research applies data of 22 regencies/municipalities in West Java for
period of 2002-2007 which published by BPS and Bank Iadonesia. Beconomic
growth is approached by Gross Regiomal Domestic Product (GRDP) at constant
2000 price, public expenditare by total of public expenditure in real value, private
investment by reaglization of investment credit and working capital from
commercial banks i real value, infrastructure by the length of road and kilo watt
hour of electrical sold out. Labor is approached by total of labor and quality of
human resources by mean years of schooling, The estimation method applied
panel data with fixed effect model and heteroscedastic structure,

The result of this research concludes that public expenditure and other
independent variables have the positive effert and significant to the economic
prowth of regencies/municipalities in West Java. The heterogeneity of every
regency in West Java expressing that there are factors or other varigbles which is
owned by an area but it isn’t by other area can be seen from individual effect
yielded by fixed effect model. If we separate West Java become two area: closed
Jakarts and not closed Jakarta, we will find there is a heterogeneity that affect 1o
economic growth of regencies/munteipalities in West Java.

Keywords:
Economic growth, public expenditure, private investment, infrastucture, labor
guality of human resourcsas.
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BAB1
PENDARULUAN

1.1 Latar Belakang
Perubahaa politik yang tedadi di Indonesia pasea Jatuhays rejim orde barg
berdampak pada beberapa perubahan sekaligus pergeseran dalem  struktur
perekonomian negara, salah satunya adalah desentralisasi. Melalui desentralisasi
pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengelola daerahnya secara lebih
mandiri. Hal ini setidaknya tercermin dari lahirnya paket perundangan yang terdiri
dari Undang-undang nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintzhan Daerah dan
Undang-undang nomor 23 tahun 1999 teotang Pecimbangan Keouangan antara
Pemerinteh Pusat dan Daersh, yang sclanjulnya telah diperbaharni dengan
Undang-undang nomor 32 tahun 2004, dan Undang-undang nomor 33 tahun 2004,
Semangat yang ingin dicapai melalui desentralisasi ini adalah bahwa
pemerintah daerah diharapkan mampu menggali dan mengelola potensi ekonomi
yang dimilikinya serta sanggup membangan kerja sama secara lebih efektif
dengan berbagai pemangku kepentingan, terutama dengan pihak investor yang
hendak menanamkan investesinys i daerah. Melalui desontralisasi, rantal
birokrasi vang sclama ini panjang dan berbelit akan dipangkes monjadi lebih
sederhana dan efisien. Diharapkan mclalui pola ini akan berdampak pada
mengalirnya arus investasi dan bergairalnya aktivitas perekonomian di daerah,
Selain melalui penyederhanaan rantai birokrasi, fumbuhnya perekonomian
daeral juga mensyaratkan adanya perbaikan berbagai infrastrukitur dimana ha! ind
merupakan insentif untuk berinvestast dan melakukan usaha i dagrah. Dalam
kanteks inilah Pemerintab daersh mempunyal peranan vang sangst penting.
Menurat Mangkoesoebroto {1599 pemerinfah mempunyal tiga peranan penting
dalam pembangunan perekonomian yaiu:
!. Peranan aiokasi: pemerintah mengusahakan agar alokasi sumber-sumber
ekonomi dilaksanakan secara efisien terutaima dalam menyediakan barang dan

jasa yang pihak swasta tidak dapat memproduksinya.
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2. Peranan distribusi: pemerintah melalui kebijaksanaan fiskal mengubah
keadaan masyarakat sehingga sespal dengan distribusi pendapatan yang
diharapkan melalui pengenaan pajak progresif yaitu relatif beban pajak vang
lebih besar bagi yang marapu dan meredistribusikan dun mensobsidi bagi yang
knrang mamp,

3. Peranan stabilisasi: pemerintah membuat kebijakan-kebiiakan yang berfuiuan
untuk mengendalikan goncangan ekonomi yang berlebihan.

Kebijakan yang diambil pemerintah dalam fongsinya sebapai alokasi dan
distribust adalah untuk meningkatkan peranan sektor publik dalam meningkatan
produksi barang dan jasz yang diukur dengan Produk Domesiik Bruto (POB)
Dalam konteks inf perckonominn dikatakan tumnbsh dan berkembang bila ada
pertumbuhan output.

Untuk mengakselerasi pembangunan  perekonomian  daerah, persnan
pemerintah dapat dikaji melalui pengalokasian dana yasg felah dibimpun
pemerintah daerab untuk berbagai belanja pemerintah dacesh yang terfuang dalam
Anggeran Penerimaan dan Belanja Daerah (APBD). APBI menupakan instramen
kebijakan vang dijalankan pemerintah daerah untuk menentokan arah dan tujuan
pembangunan. Insteumen ini diharapkan berfungsi sebagai salsh satu komponen
pemicu tumbuohnya perekonomian daerah. Titlk tekan otonomi dacrah dewasa ini
sesuai dengan Undang-undang nomor 32 whun 2004 sdalah tedetak pada
kabupaten dan kota. Dengan demikian ke depan kabupaten dan keta mempunyai
posist yang sangat strategis sebagai sentra-sentra pertumbuhan ekotomi nasional,

Provinsi Jawa Barat mempunyai posisi yanp sangst penting dalam
konstelasi perekonomian nasional mengingat PDRB Jawa Barat morupakan
PDRB ketiga terbesar di Indonesia setelah DKI Jakarta dan Jawa Timur denpan
jumizh koniribust ferhadap PDB nasionsd sebesar 14,8 persen. Angka ind fentunya
cukuplah besar, schagal perbandingan Kkoniribusi PDRB untuk seluruh Pulau
Sumatera banvaleh sebesar 23.8 persen, Kalimantan sebesar 9.8 persen dan
Suiawesi sehesar 3,9 pemn,‘

Dreagan konlribusi twerbadap PDB nasional yang cukup besar tersebut,
dapat dipastikan bahwa pertumbshan ekonomi yang terjadi di Jawa Barat tentunya

! Lihat Znve, Sokong 58, 156 Piss, dalam Okeozone.com, kamis 15 Mei 2008,
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akan berpengaruh terhadap portumbubiae ekonomi nasional. Secara umum
pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Barmat dalam periode 20012007 terus
menigalami pertumbuhan vakei dari 3,89 % tabun 2001, menjadi 6,5 % pada tabun
2007 dengan rata-rate pertumbuban sekitar 5,27 %.

Untuk melihat perkembangan pertumbuhan ekonomi Jawa Barat ssiama
periode 2001-2007 dapat dilihat dari grafik 1.1 berikut ini

Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan Fkonomi Jawa Barat Tabun 20012007
{dalan: persen}
’ 541
s _
5 508

i e3d 002 2003 FHiod 2008 0608 Fiyirg

Sumber : Badan Puset Staaistik Provinsi Jaws Sarat (tefah diolah kembali)

Secara nasional posisi pertumbuhan ekonomi Jawa Barat sclama  pariode
tahun 2081-2007 masih sedikit berada di atas rate-rata pertumbuhan nasional
sebesar 5,24 %. Namun demikian, dalam provinsi-provinsi yang pertumbuhan
ekonominya berada di atas pertumbuban nasional, posisi Jawa Barat berada dalam
level yang paling akhir, Sementara pertumbuban ekonomi tertinggi diraih oleh
Sulawest Tenpah dengan rata-rats pertumbuhan sebesar 7,22 %, Hal ind berarti
bahwa meskipun nilai PDRB Jawa Bacat merupakan salah satu vang terbesar di
Indonesia tetapi dari segi pertumbuliannya tidakiah berada dalam kelompok
dacrah deagan pertumbuhan ckonomi tertinggl. Untuk melibat rata-reta lajo
pertumbuban ekoromi daerah i Indonesia dapat ditihat melalul tabel di bawah

ini:
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Tabel L1 Rata-rata Laju Pertumbuhan Ekonomi Provins: di Indonesis

periode 2002-2307 {dalam peryen)
No Provins Perturnbahan Ekonomi
Pibawah Nasional Diatas Nasional
i | NAD 295
2 | Bumeters Utlars 5,55
3 | Swmater Baral 563
4 1 Risa 414
5 [ Jambi SAS
& | Sumaters Sclatan 4,59
7 | Bengkulu 5,6
g | Lampung 494
g . Banglke Belitung 5,54
10 | Kep. Riga 455
1t | DKI sskarta 572
12 | Jawa Bary 527
13 | Jawa Tenguh 3,20
14 | D Yogynkasia 4,53
15 | Jawa Tiawr 556
16 | Banten 5,53
17 | Babi 4,76
18 | Kalimsntan Bamt 446
1% 1 Kalimanten Tengeh 5,35
20 } Kalimantan Selsian 4,80
21 § Kalimanian Timor 2,40
22 | Sulmwesi Utera 463
23 | Sulawes Tengsh 723
24 | Sulawes: Selatan 5,83
25 1 Bulawesi Utary 7,52
44 | Gorontalo 187
27 i Solawest Barat 1,73
28 | NTB 349
29 | NIT 4,46
3% | Maloku 434
3% ¢ Maloku Ulars 478
32 | Papus 5,91
33 | Papoz Bamt £.41

Sumber ; Badan Pusat Stalistik

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat yang terus meningkat pada
petiode ini terttunya tideklah terlepas dari psranan pengeluaras pemerintah vang
digerminkan dalam APBD. Secara smum komposisi pengeluaran di dalam APBD
dibagi ke dalam dua sektor pengeluaran yakni pengeloaran ratin dan pengeluaran
pembangunan, Pengeluaran eutin merupakan pengeluaran konsumtif permerintah,
sedangkan pengeluaran pembangunan adalah pengeluaran investasi pemerintah
yang bersifat menambah kapital masyarakat. Rafa-rata proporsi pengeluaran

pembangunan kabupaten/keta di Jawa Barat adalaly lebih dari S0 % dari
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kesghurubian  tofel anggaran, bahksn Kabupaten Tasionalays, Kabupaten
Kuningan dan Kota Sukabumi proporsi pengeluaran pembangunannya selalo i
atas 70 % dari keseluruhan total APBD. Dengan alokasi belanjs pembangunan
yang cukup besar ini maks dimungkinken Pemerintah untuk menambab investasi
dan fumiah kapitalnya vang sangat diperlokan untuk mengakselerasi porturbuhan
ekonomi di daerah. Tabel berikut menggambarkan pertumbuben  alokasi
pengeluaran pembangunan kabupaten dan kota di Jawa Barat,
Tabel 1.2
Pertumbuhan Alokasi Jusslsh Peageluaran Pembanpunan

Kabupaten/Kots di Jaws Bamt
{datarn jutaan rupizh)

10514550 11,035,422

b

8,394,507 £,392,047

2,633,902
1,855,716 ynem
2001 2002 2003 2004 2008 20006 2007

Sumber - Radan Pussl Statisik Provisst Juwa Barat fielzh dialal kembali}

Selanjutnya dengan mengamati tren pertumbuhan  pengeluaran
pembangunan dar peagelompokkan jumish kabupaten/kota berdasarkan tingkat
laju pertumbuhan ekonomi selama periode penclitian, maka didapatkan plot

sebagal berikat:
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Tabai 1.3
Plot Laju Pertusnbuhan Bkonomi das Pengeluaran Pembangunan
Kabupaten/Kote ¢i Jawa Barat Tahun 2005.2007

PP > S0% APBD PP < 30% AFBD

Kuadran [ Kuadran It
{Karawang, Bekasi, Kota

LFE > Jabar Sukabymi,Koia Bandung Kota (Kota Belasi)
Depok)
Kuadean IH Kuadrae IV

LPE < fabar {Sukabumi Cianjur, Bandung, | (Bogor, Kota Bogor, Clamis,
Garat, Tasikmalays Kuningan, Maialenpka, Purwakaria}
Cirebon, Sumedang, '
Indramayu, Subang, Kotz
Cirehon)

Sumber: BPS (teleh diotak)

Kuadran | mengandung arti bahva kabupaten/kota vang berada di wilavah
ini memiliki Laju Perckonomian (L.PE) vang tebih tinpgl darl LPE Jawa Barat
denigan memiiki alokesi pengeluaran pembangunan lebih darl 56 persen dard
jumlah APBD knbupaten/kota, Alokasi APBD di Kuadran ini lebih banyak
digunakan untuk pembangunen seperti pembuatan jalan, infrastroktur pendidiken
dan keschatan serta berbagai investasi lainnys Jan pertumbubhan ekonomi vang
dihasitkan pun cukup tinggt melebihl LPE Jawa Barat, Kuadran [l memnjukkan
kabupaten/kota yang memihiki 1.PE lebib tinggi dari Jawa Barat samun proporsi
pengeluaran pembangunannya di bawah 50 persen dari APBD,

Kuadran IH menuajokkan keierbelskangan pertumbuhan ekonomi tetapi
proporsi peageluaran pembangunannya lebih dard 50 porsen APBE)L Hal ini bisa
dimaknal bahwa alokasi pengeluaran pembangunas yang relatif besar nampaknya
beium mampu mendongkrak pertumbohan elonomi hingpa mampu melowati
pertumbuhan ekonomi Jawa Barst. Sedangkan Kuadran 1V adalah menunjukkan
pertutnbuhan ekonomi yang lebibh rendah dari Jawa Barat dengan alokasi
pengeluaran pembangunan kurang dari 50 persen dari APBD kabupaten/kotz,

Dari beberapa keterangan yaug telah diuraiken di atas, kita dapat melihat
bahwa dalam kurun wakta antars tahue 2001 — 2007 batk pertumbuhan ekoromi

maupun atokasi pengeluaran pembangunan tampaknya secara umum senantiasa
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meagalami perfumbnban yang positif. DI sisi lain hubungan laju pertumbuhan
ekonomi dengan proporsi pengeluaran pembangunan seperti yang digambarkan
Tabel 1.3 menunjukkan pola vang cukup menarik dari setiap kabupaten/kots di
Jawa Barat, Pada beberapa daerah seperti Kabupaten Karawang, Kabupaten
Hekasi, Kota Sukabumi, Kota Bandung dan Kota Depok alokasi pengeluaran yang
cukup tesar {{ebih dari 50 persen dari total APBD) ternyats daerah fersebut
mempunyai pertumbuban ekonomi yang melebihi pertirmbuhan gkonorni Jawa
Barat. Namun demikian pada kasus Kota Bekasi terlihat bahwa meskipun alokasi
pengeluaran pembanpunan refatif kecil (kurang dari 50 persen APBD) temyata
laju perfumbuban ckonominya di atas pertumbuhian e¢konomi Jawa Barst
Penelitian inf lebih lanjut ingin mengkaji secara lebih mendalam pengarub
pengeluaran pembangunan pemerintah dagrah serta berbagei variabel pendukung
lainnya berupa investasi swasta, infrastrulctur, tenaga kerda don sumber daya
manusia ferhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kotz di Provinst Jawa Barat,

1.2 Identifikasi Masaizh
Dengan mengacu pada latar belakang masalah yang divraikan di atas,
penulis tertarik unfulc melskukan penelitian tentang pengsruh pengeluaran
pembangunan terhadap pertmmbuban ekonomi dacrah dengan identifikasi masalah
sthagal bocikut:
1. Apakah pengeluaran pembangunarn berpengarvh terhadap pertumbuahac
ekonomi kabupaten dan kots di Jawa Barat?
2. lika ya, berapa besar pengaruh pengeluvaran pembangunan  techadap
permutnbuhan ekonomi kabupaten dan kota di Jawa Barat?

1.3 Tuisan Penclitian

I. Untuk mengetahui pengaruh  pengeluaran  pembangunan  techadap
pertumbuhan ekopomi kabupaten dan kota di Jawa Barat.

2. Untuk mengetahni berapa besar pengaruh pengeluaran pembangunan

terhadap perfumbuban ckonomi kabupaten dan kota di Jawa Barat
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1.4 Manfaat Peneliian

I

Penelitian ini secara spesifik memilih Jawa Barat schagai daerah penelitian,
berbeda dengan pegelitian-penelitian sebelumaya seperti Hukom (2004) yang
melakaukan penelitian di Kabupaten Bantul, Hariyati (2687) melakukan
penelitian pada provinst-provinsi di Indonesia dan Kumdawan (2008)
melakukan penglitian di Jawa Tengah. Dari sisi rentang waktu penelitian in
juga berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Rentang waktu yang
digunakan dalam penclitian ini adalah dari tshun 2002 — 2007, sementara
Hukom (2004) dari tahun 1975 — 2002, Hariyati (2007) dari tzhun (993 —
2005 dan Kurniawan (2008) dari tahun 2001 - 2004. Serupa denpan
Kurniawan (2008}, penelitian ini mengpunakan vargabel kredit investasi dan
kredit modal kerja sertz varisbel ienaga kerja, namun dalam variabel
infrastruktur, dan kualitas SDM ferdapat beberaps perbedaan. Dalam
penelitian It infrastruktor didekatl dengan pnjang jalan dan jaringan listrik
sementara Kumniawan (2008) menggunakan jaringan listnik dan air bersih,
Sementara untuk mengukar kualitas SOM penelitian ini didekati dengan rata-
rata lama sekolah, sedangkan Kumiawan (2008) mendekatinya dengan
persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang berpendidikan minimal
SMA. Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan konfyibusi dalam
peneiitian empirik tentang hubungan pengeluaran pemerintah daerah dengan
pertumbuhan ckonomi daerah.

Hasii penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan masukan bagi pemerintah
dacrah dalam upaya untuk fercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dengan mengatur proporsi atara pengeluaran pembangunsn dan pengeluamn

Tutin.

1.8 Hipotesa Penelifian

Peran pemerindah daersh dapat dyalankan melalut saiah satu instrumen

kebijakan yailu pembelanjaan, Pengeluaran vang dilakukan oleh pemerintah dapat
dibedakan yaitu pertaraz pembelian [aktor-faktor produksi {nprr ) dan pembelian
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produk {extput ), kedua, unhuk pengeluaran konsumsi pemeriniah (belanja rutio}
serta untuk investasi pemerintah (belanja pembangunan/barang-barang modal).

Pengeluaran pembangunan merupakan pengeluaran pemerintah untuk
pelaksanaan proyek-proyek yeng terdiri dari sekior-sektor pemnbangunsn dengan
tujuan untuk melakukan investasi. Hal ini berarti bahwa melalui pengeluaran
pembangunan diharapkan akan mempunyai dampak luas terhadap pertmbuhan
ekoriomi dan pemerataan pendapatsn masyarakat. Namun hal ini sering
menyimpang dari apa yang telah direncanakan menginpal banyaknya tarik
menarik herbagal kepentingan politik serts adanya ketidakefisionan dalam
mengelola anggaran pengeluaran pembangunan akibat prakfek-praktek kofusi dan
korupsi.

Berbagai penelitian mengenat peranan pengeluaran pemeriniah dalam
pertumbuhan ekonomi antara lain penelitian yang dilakukan oleh Lin (1994), Kim
{1997}, Baffers dan Anwar (1998), Hariyati (20073 dan Kurniewan {2007).
Namun penelitian yang Iebih spesifik yang membabas teatang hubungan
nengeluaran pembangunan terhadap pertumbubian ekonomi dilakulan oleh Zhen
L1 (2002} dan Hukom (2004},

Penelitian Zhen Li (2002} ditujukan untek membangun suatu model
general equilibrium yang memperlihatkan hubungan positif antara pengeluaran
pembangunan dan perfumbbhan ekonomi pada level agregat melalul akumalast
maodal dan alokasi sumber daya. Dalam hsal i kesalahan alokasi sumber days
karena adanya ketorbatasan anggaran sebagai selah satu sumber alokasi sumber
daya yang digunakan scbapgat energi pertumbuhan ekonomi.

Sementaras Hokom (2004) melakukan penclitian tentang hubungan
kausalitas antara pengefusran pemerintah dan pertumbuban ekonomi daerab,
dengan mengambil studi kasus di Kabupaten Bantul darl tahun 1975 —~ 2002,
Indikator yang dia gunakan adalah pengeluaran di bidang ckonomi | bidang sosial,
bidang umum dan subsidi pembangunan dagrah bawaban, Analisis data yang
digunakan adalah analisis kawsalitas Granger dan analisis regresi lincar
menggunakan metade rcgreéi kuadrat terkecil (OLS). Hasi! dari penelitian ni
mengungkapkan bahwa: {1} tidak terjadi hubungan kausalitas dus arsh antasa
pongeluaran penterintah dengan pertursbuban ckonomt Kabupaten Baatul. (2)
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1B

Pengeluaran pembangunan Kabupaten Basntul berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, dimana alokasi pembangunan lebih pada
bidang ekanomi dan subsidi pembangunan untuk dacrah bawahan,

Model pencliian yang akan digunskan untuk menpuji pengarsh
pengeluaran pembangunan ferhadap pertumbuhan ekonomi kabupatenfkofa di
Jawa Barat adalah mengacu pada model pertumbuban ekonomi solow. Model
Solow berfokus pada empat variabel, yaitu: output (Y), kapitel (K), tenaga kerja
(1) dan pengetshuan atau efekiivias tepaga kerje (A). Fungsi produksinyz
miemiliki bentuk sebagai berikut:

¥=f{k A1) (L1}

Bungsi produksi ini memungkinkan berbagai kombinasi penggunaan
Kapital (K) dan Labor (L) notuk mendapatkan suatu tingkat output, dan asurosi
dari model inf bahwa seluruh faidor prodirksi yang tersedia baik berepa K maupun
L selalu digunakan secaea penuh dalam produksi,

Selanjutnya persamaan tersebut dimodifikasi ke dalam pepelitian ind
menjadi model persamaan fungsi vang menunjukian hubungan antara varisbel
dependen yakni pertumbohan elkonomi (Y) dengsn variabel independen yakni
pengeluaran pembangunas pemerintak  dasrabi (Pemb)} dan menyecakan pula
variabel dependen lain sebagai variabel konirol yakni investast swasta {IS),
Infrastruktur (Inf) tenaga kerja (TK3 dan kualitas sumber daya manusia {(SDM).
Pengeluaran pembangunan, infrastrikiur dan invesiasi swasta merapakan refleksi
dari K, fenaga ketla merupakan refleksi dari L, serta kualitas sumber daya
manusia merupakan refleksi dari A. Dengan demikian persamaan yang dihasilkan
adalah sebagai berikuoi:

Y = £ (Pemmh, IS, Fuf, TK, SDM) (1.2)

Mode! tersebut menjsiaskan bahwa pertumbuhan ckonorni kabupatenvkota di Jawa
Barat (Y} merupakun fungsi dari pengeluaran pembangunan pemerintah daerah
{Pemb), investasi swasts (I8), nfrastroktur (Inf), teaaga kerja (TX) dan kualitas
sumber dava manusia {SDM].

Mengacu pada kerangka feori dan pesclitian sebelumnya, maka penulis

mempunyai hipotesis scbagai berikut
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a) Pengelusran pembangunan berpengaruh positif ferhadap pertumbuhan
ckonomi kabupaten/kota di Jawa Barat;

b} Selain it ontuk variabel kontrol penulis mempunyal hipotesa bahwa jnvestasi
swasta, infrastrukiur, tenaga keda dan kualitas sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa
Barat;

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penclitian ini, sistematiks penulisan dibagi ke dalam lims bagian
yang tersusun secara sisteratik dan terkait safu sama lain, dimana masing-masing
bagian diuraikan sebagai berikut.

Setelsh bab ini, selanjutnya Bab 1l menguraiakan socara sistematis
mengenai teorl dan studi empiris vang berhubungas dengan topik penelitian,
landasan teori sehagai dasar penulisan hasi] penelitian, serta studi pendahuluan
yang pernah dilakukan yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Bab I menguraikan metode serta alat analisis vang digunakan dalam
penelitian. Dalam hal ini membahas cars penelitian, gambarun wnum variabel
penclitian, dan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara terhadap masalah
yang sedang diteliti,

Bab TV menguraikan tentang kondisi akfual petumbuhan ekonomi di Jawa
Barat serta variabel-varigbel yang mempengamhinya seria menjelaskan hasil
anslisiy data dan pembaehasannya yang didasarkan pada metodologi penelitian
sehapainmana yang diuraikan pada Bab III, seria interpretasi ekonomi dari hasil
perhitungan tersebut.

Bab V merupakar bagian akhir penelitian Ini yang berisikan kesimpulan
dari analisis data yang dilakukan, rekomendast kebifakan kepada pemeriatah
dacrah berdasarkse kesimpulan tersebut, seria menjelaskan jups tentang

keterbatasan dari penclitian,
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BABH
KERANGKA TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pengertiann  perfumbuhan  ckonomi  seringkali  dibedakan  dengen
pembangunan ckonomi. Pertumbuban ekonomi berhubungan denpan proses
peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat,
semientata pembangunan mengandung adi yang lebih fuas. Proses pembangunan
mencakup perubahan pada kemposisi produksi, pervbahan pada pola penggunaan
{alokasi} sumber daya produksi diantara sektor-sckfor kegiatan ekonomi,
perubshan pada pola distribusi kekayaan dan pendapatan dizutara berbagai
golongan pelaku ckonomi, perubahan pada kerangka kelembagaan dalem
kehidupan masyarakat secara menyehiruh. (Djvjohadikusume, 1994).

Namun demikian pertumbuhan ekonomi rmerupakan salah satu ciri pokok
dalam proses pembangunan, hal ini diperlukan sehabungan dengan adanya fakta
periambahan penduduk. Bertambahnya penduduk dengan sendirinya mesambah
kebutuhannya akan pangan, sandang, pemukiman, pendidikan dan pelayanan
kesehatan (Diojohakusumo,1994),

Seianjutnya lrawan dan Suparmoko (2002} menyebutkan bahwa istilah
periumbuhan, perkembangan dan  pembangunan sering  dipunakan  secara
berpantian, tetapi mempunyal maksud vang sama, terutama dalam pembicaraan-
pembivaraan mengenal masalah ekonomi. Namun demikian bila istilah tersebut
digunakan secara bersamaan tentunya masing-masing istilah tersebut mempunyai
makna vang spesifik. Dikatakan ada “pertumbuhen ekonomi™ apabils terdapat
lebih banyak output, dan dikatakan ada “pembangunan ekonomi® jika tidak hanya
terdapat lebih banyak ouiput, tetapt juga perubahan-perubshban dalam
kelembagaan dan pengetahusn teknilc dalam menghasiikan output yang lebin
banyak tersebut. Pertumbuhan dapat meliputi penggunase input lebih banyak dan
lebih efisien, yaltu adastya kemaikan owiput per satuay inpus; dengan kata fain,
dengan satuan input tertentu dapat menghasilkan output vang lebih banyak.
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Pembangunan  ¢konomi  menunjukkan  perubahan-peaubshan  dalem
strukdur output dan alokas! input dalam berbagai sektor perekonomian di samping
kenaikan input. Jadi pada ummmnya “pembangunan” selalu disertai dengan
“periumbubian”,  fetspi  “pertumbuban”  belum  tentu  disertal  dengan
“pembangunan”. Tetapl pada tingkat permulaan, pembanguran ekonomi selalu
disertai dengan pertumbuhban skonomi dan sebaliknya.

Teori pertumbuhan dapat diartikan scbagai penjelasan mengenai faktor apa
vang meneptukan kenaliian ocuiput per kapHa dalam jangka panjang, dan
penielasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi satu sama lain,
sehinggs teriadi proses pertumbuhac (Boedicno, 1999). Proses pertumbuhan
ekonomi itu sendir seringkali dipandang sebagai proses yang bersifat riil. Hal ini
berarti bahwa proses pertumbuban dipandang sebagal proses yang menyangkut
kenaikan output sehingga ssringkali ditentukan oleh faktor-faktor ritl, seperti faju
akurgulasi kapital, laju pertumbuhan penduduk, kemaiuan teknologi, dan sumber-
sumber alam yang tersedia,

Adanya keterkaitan yang crat antara pertumbuban dan pembangunan
ekonomi, ditunjukian pula dalam seiarah munculnya teoridteori pembangonan
ekonomi. Menurut Todarof{1998) dalam kepustakaan pembangunan ekonomi
pasca Perang Dunia I terdapat itma pendekaian utama delam alirsn pemikiran
tenang teori-teori pembangunan, yaite model pertumbishan bertabap linier, model
pembangunan struktural, mode! ketergantungan internasional, kontra revolusi
pasar bebas necklasik, dan model pertumbuban endogen. Berikut ini fanya akan
dijelaskan model pertumbuhan yang berhubungan dengan penelitian yakni model
pertumbuhan Neoklasik Solow.

2.2 Teori Pertnmbuhan Neo Kiasik Solow

Teori pertumbuban neo klasik dipelopori oleh Solow {1956). Secara
sederhana perturmnbuban neo klasik Solow ini menyatakan bahwa ada dua {faktor
pm'duksi yang dianggap sangat berpengarub terhadap pertumbuhan cutput yaitu
tenaga keria (Tabor) dan modal (capitell. Penambahan jumiah tenaga kerja dan
modal dengan asumsi produktivitasnya tetap, saka akan menambah jumlah

outpul. Persentase pertambahan output ini dopat lebib besar (increasing retirn lo
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soule), lebih kecil (decrearsing refuom to scale) atau sama (consizot return 1o scale)
dengan persentase portambahan input tenaga kega dec modal. Berdasarkan
asumsi tersebut di atas, maka agregat fungsi produksi untuk mode] pertumbuhan
neoklasik solow tanpa perubahan teknclogi adalah sebagai berikut 5

Y= FKIL 2.0
dimana : Y adalah output, K merupakan kapital dan L adalah tenaga kerja.

Secara khusus bahwa sejumish output diperoleh dari akumulasi sejumiah
kapital das tenaga kerja yang bertambah dart wsktu ke waktu dan adanys
kemajuan teknologi jika terjadl akurmulasi pengetahuan. Dengan mengasumsikan
hubunpan yang konstan antara input modal dan tepaga keria, maka untuk
mencakup kemajuan tekaologi yang meropakan variabe! eksogen sebapat variabel
yang dapat meningkatkan kemampuan perekonomian untuk berproduksi
sepanjang wakiu perly ditakukan modifikasi yakni dengan mengasumsikan bahwa
kemajuan teknologi dapat mengefisienkan tenaga kefa melalui peningketan
sumber daya manusia. Variatel pengetahuan {A) apabila dilekatian pada tenaga
keria (1) maka teknologinya bersHat lebor augmenting/harrod neutra! yaity
teknoioginya dapat membuat tenaga kerjanya semakin efektif. Sehingga modelnya

meniadi

Yoo = F(K@), A9 Lit)) (2.2)

Menurut Mankiw (2007, model pertumbuhan Solow dirancang untulk
menunjukkan bagaimana perfumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan
keria, dan kemajuan teknolopi beriaterakst dalam perekonomian serta hagaimana
pengarvhnya terhadap output barang dan jasa suatu negera keseluruhan. Dalam
petkembangannya, para ahli ekonomi mencikankan pentingnya modal manusia
dalam proses pertumbuhan, Peningkalan kualitas tensga keria akan berdampak
pada peningkatan produktivites yang selanjutnya dapat memberi efek positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk menjelaskan bahwa modal manpusia sama
pentingnya dengan modal fisik, Mankiew, Rommer dan Weill (1990}
menambahkan akumulast modal manusia pada model pertumbuhian Solow dengan

menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas, sehingga made! ini menjadiz

? Muzroaeconomics 67 edition, 2007, {Fitris Lizs dan Imam Nurmswan, teriemahan), Peneebis
Ertanggs
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7(t) = K(O° B@Y (ALY~ @3
H pzada mode! tersebut adalah stock modal manusia yaiiu fotal produktivitas yang
disumbangkan olch pekerja stas jumlah kontribusi pekerja dengsn tingkat
katerampilan yang berbeda-beda terhadap produlsi. Kontribusi tersebut meliputi
raw labor (keterampilan atau modal dasar yang dimiliki tenaga kerja) maupun
humem capiial atau modal manusia yaite keterampifan yang dicapal melalui
serangkaian usaha (goquired skills). Sama halnya dengan modal fisik maka modal
manusia jupa dilihat sebapgai variabel yang bemifat eksogen. Mode! ini
mengasumsikan bahwa modal manusia setiap {enaga kerja tergantung pada tahun-
tahun pendidikan yang dilkutinya atau sama dengan asumsi babwa {oput medal
manusia pada fungsi produksi adalah lama sekolah (Romer, 2006),

Kelemahan yang terdapat pada feori neoklasik solow adalah bahwa
pengaruh teknologi yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh faktor-faktor
ekonomi, mengakibatkan munculnys mode! perumbuhan vang baru yaifu
pertumbuban endogen. Model ini tetap berdasarkan pada model vang
dikembangkan oleh kaum neoklasik, namun berkebalikan dengan pendapat kaum
neokdasik, model pertumbuhan endogen mengakei  dan  mengasiurkan
kelkutsertaan pemerintah secara akhif dalam pengelofaan perckonomian,

2.3 Model Neg Klasik tanpa Perkembangan Produktivitas (Model Solow-
Swan)

Model int mengisyaratkan bahwa faktor penduduktenaga keria seria
pertumbubannya bersifat kKonstan dan tidzk berpengarvh terhadap peningkatan
produktifitas dalam kegratan prodoksi, Tambahan kapital hanya dapat digunakan
untuk membekali tambuhan tenaga kerin dan kapital baru, serfa untuk menutupi
penyusutan mesin-mesin lama. Perubmhan kapital sepanjang waktu vang berasal
dari tingkat tabungan domestik yang besamya proporsional terhadap produksi atau
pedapatan nastonal,

Secarz  singkat kondisi keseimbangan jangka panjang {fomg run
equitibriyny ditermukan dalam kondisi stabil (teady stote condition) dengan
persamaan sebagai berikat:

k=sfth) (& +nk {24)
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dimana k adalah perubshan tingkat modal atsu kapital, s adalah koefisien
kecenderungan tingkat tabungan domestik, f{K) adalzh fungsi daci produksi atau
pendapatan nasional, & adalah penyusutan modal, n adalah tingkat pertumbuhan
pendudukiznaga kerja, dan k adalah modai per kapita,

Secara disgramatis, posisi kescimbangan jangka panjang model
pertumbuban nee klasik tanpa perkembangan produktivitas dapat dilihat pada
gambar berikut;

Craenbar 3.1
Kondisi steady state model pertambuban teo klasik tanpa perkersbangan produktivitas

% {n+8)k

Output, Y

.

K Kapiial. K

Dari persamaan {2.4) dan gambar 3.1 di atas, dapat difibat bahwe bila
tingkat kecenderungan menabung s meningkat, maka fungsi tabungan s.fk) akan
bergeser ke atas mendekati fungsi produksi £K), yang berarti kondisi steady state
tingkat kapital per kapita k* don pendapatan per kapita akan lebih tinggi
Sebaliknya jika perfumbuhban pendudukftenaga keria n meningkat, akun
menggeser garis (5 + n} ke atas, schingga kondisi steady state tinpkat kapital per
kapita k* dan pendapatan per kapita menjadi menutun,

2.4 Model Neo Kliasik dengan Perkembangan Produldivitas

Mode! ini pada desamya sama dengan model neo klasik tanpa
perkembangan produktivitas, Perbedaannya terletak pada penambahan varibel
produktivitas akibat kemajuan teknologi yang bisa melekat pada faktor tenaga.
kerja, moedal atau netral tanpa diketahui melekat pada faktor yang mana.
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Hicks (1932) menyatakan bahwa inovasi teknoiogi adalah netral ficks
seutral} Jika marginal fidak berubah untuk rasio modal foutput {eapital outpidt
ratio) tertentu. Fungsi produksi hicks newiral dapat ditulis sebagai berikut:

Y= f(KLY = THYAKL} (2.5}
dimana T{t) merupakan indeks keadaan teknologi dan T(¢)>0.

Harrod (1942) mendefinisikan fnovasi sebagail petral (harrod neutral) jika
share input relatif, K fAKYIf() tetap tidak berubah untuk rasio kapital/output
tertentu. Robinson (1938) dan Uzawa (1961) dalam Barro dan Sala-i-Martin
(1993) menunjukkan definisi ini berimplikasi bahwa fungsi produksi aksn
berbentuk sebagat berikuty

Y=[KLAGY (2.6}
dimana A{l) adalah indeks keadaan eknologi dan A{f) = 0. Bentuk ini dinamakan
kemaiuan yang bersifat labor-augmenting karena output akan meningkat sejalan
dengan meningkatnya stok tensga kerja.

Solow (19693 mendefinisikan movasi sebagat netral Golow newiral) jika
share input relatif L{F/KF;), fetap tidak berubah untuk rasio [zborfoutput
berbentuk sebagai berikut:

¥ = fK B),L) @.7)
dimana B{t) adalah indeks keadaan teknologi dan B{t > 0. Fongsi produksi ini
dinamakan copital augmenting karena kemajuan teknologh akan meningkatkan
produksi sgjalan dengan meningkeinya stok kapital.

Dengan memasukkan unsur produktivitas yenpg menupakan ukuran
kemajuan teknologi yang bersifat fabor augmenting (horrod neutral), maka hasil
akhir model neo kiasik dengan perkembangan produktivitas dapat dirumuskan
menjadi:

k= sfil @+ n+ gk 2.8
dimana g adalah produktivitas tenags kerla dengan pertumbuhan konstan, dan
varigbelwvariabel lain sama dengan keterangan sebelumnys. Dampak adanya
variabe! produktivitas ditunjukkan ofeh fungsi agrepat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sebelumnya. Secara dizgramatis model pedumbuhan aeo
klasik dengan pertumbuhan produktivitas dapat dilibat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3.2
Kondist Steady state model perfumbuban neo klasik dengaa perkembangan produktivitas
&~
> R Sk
g" s.fk
Q E *
K1 k % Kapital K

Pada pambar di aias jika tingkat kapital per kapita berada pada k) (lebih
kecil dart darl k*}, maka tingkat investasi akan terus meningkat hingga tingkai
izpital per kapita mencapai k*. Sebaliknyz jika tingkat kapitzl per kapita berada
pada k; {lebih besar dari k*}, maka tingkat investasi akan terus mepurun hingga
tingkat kapital per kapita k*.Fungsi produksi f{k) akan naik tetapi dalam jangka
panjang tetep sama selama tidak ada perubahan dalam produkiivites. Hal ini
mengisyaratkan bahwa tingkat tsbungan tidek mempunyai pengaroh terhadap
pertumbithan ekonomi jangka panjang selama produktivitas tidak berabah.

Dengan asumsi deminishing marginal veturn dimane £(k) semakin kecil
untuk k vang semakin besar, meka perturnbuban pendapstan per kapita skau
semakin keci! untuk nepara yang semakin kayz atas maju. Dengan kata lain dalem
jangka panjang akan terjadi konvergensl. Konsep inilah dala perkembangan
selanjutnya menjedi pangkal perdebatan dari berbaga: ahli ekonomi untuk
mengkaji ulang teori perfumbuhan ekonomi nedel ngo klasik. Model pertumbuban
ekonomi yang muncul setelah era neo klasik ini biasa disebot dengan model

perfumbuhan endogen.

2.5 Peranan Pemerintah dalam Pershonomian
Secara leoretis, swaly  perekonomian  ideal adalah suatu  sistem

perckonomian vang kompetitif sempuma dimana pengaturan alokast sumberdaya
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bersumber dari perfukaran sukarels aniara barang dan uang pada harga pasar yang
menghasitkan kuantitas dan kuoalitas maksimum baik. bagi produsen msupun
konsumen. Namug pada kenyatasnnya, pasar tidak selalu haedir dalam wujudnya
vang ideal. Pada praktekmya, perekonomian pasar seringkali dijangkiti polusi dan
monopol seiring dengan meloniaknya inflasi atau pengangguran. Pada prakteknya
pula, distribust pendapatan dalam masysrakat sangatiah tidak merata, bahkan
dalam beberapa kasus di nepara  berkembang, ketimpangan pendapatan
masyarakat ini demikian lebar. Untuk mengatasi kelemahan fersebut pemerintah
tentunya haruslah melakukan intervensi dalam perekonomian,

Menurut Samuelson (1997} secera garis besar pemeriniah mempunyai
tiga tungsi mlama, vaknt (1) meningkatkan efisiensi, (2) meneiptakan pemerataan
atan keadilan serta (3} memacu pertumbuhan ckonromi secars makro dan
memelihara siabilitas ekonomi makro tersebut.

Sementara menurat Mangkoessoebroto (19933 dalam  perekonomian
modem peranan pemerintah dapat dikissifikasikan Re dalam tiga golongan besar,
yains
1. peranan alokasi sumber-sumber ekonomi;

2. peranan disiribusi pada pendapatan dan kRekayaan; dan
3. peranan stabilisasi perekonomisn.

Pemerintak yang balk harus senantiasa berasaha memperbaik] kegagalan-
kepagalan pasar, misalnva dengan mencegah monopoli dan cksternalitas negatif
{misainya polusi) demi terpacunya  cfisicasi.  Pemerintah  juga bharus
memperjuangkan - pemeratasn  melalul program  perpstakan  dan  redistribusi
pendapatan untuk kelompok atau golongan masyarakat tertentu. Pemerintah harus
menggunakan perangkat porpajakan, pembelaniaan dan peraturan moneter untuk
menggapai stabilitas dan pertumbuhan ekonomi, mengurangl laju inflasi dan
pengangguran, serta memacy peértumbuban ckonomi secara keseluruhan, Namun
demikian, sambi! menilai peran pemerintah dalam mengobatl masalab-masalah
gkonomi, harus diwaspadai pula kemungkinan teriadinya kegagalan pemerintah
yang dapal inenyebabkan masalah perekonomian menjadi lebih paraly,

Biakely (1994} juga mengemukakan akan pentingnya peran pemerintah,
dengan mengemukakan sejumlah fakior  yang mempengaruhi pembangunan
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daerzh. Faktor-faktor tersebut adalah sumber daya alam, fenaga kerja, investasi
madal, kewirsusshean, fransportasi, komunikasi, komposisi sektor industri,
teknologi, pasar ekspor, situasi perekonomian internasional, kapasitas pemerintah
daerah, pengeluaran pemerintzh dan dukungan pembasgunan. Hal ini selalan
dengan pendapat aliran Keynes bahwa diperlukan campur tangan pemerintah
dalam perckonomian. Sehingga ssat ind terjadi gejala umum di mana danl waldu
ke wakiu volume kegiatan pemerinta terus meningkat,

Menurut Jones{1996) peran pemerintab depat digolongkan menjadi dua,
yaitu secara iangsung dan secara tak langsung. Pengendslian secara langsung
digntaranya adalseh masalah penerimaan dan pengeluaran pemerintzh. Sementara
pengendalian secara tak langsung diantaranye berhubungen dengan masalah
tingkat inflasi, tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran serta nitai
tukar.

Terdapat berbagal Instrumen yang digunskan pemerintah  untuk
mempengaruhi perekonomian, salsh saty diantaranya adalah pembelanjaan atay
pengeluaran pemerintah. Dalam model pembangunan tentang perkembangan
pengeluaran pemerintah yang dikembangkan oleh Rostow dsn Musgrave
{Mangkoesoebroto, 1993) dinyvatakan bahwa pada tthap awal perkembangan
ckonomi, persentase investasi pemierintah terhadap total invesiasi sangat besar
Hal int disehabkan oleh karena pads fahap ini pemerintzh harus menyediakan
prasarapa. Peranan pemerintah tetap besar pada tabap menengah oleh karena
peranan swasta vang semakin besar ini banyak menimbulkan kegagalan pasar.

Pentingnya faltor pengeluaran pemerintah dalam mempengarubl suatu
perekonomian dapat dijelaskan melalut gambar di bawsh nt

Gambar 2.3
Hubungan Penpeluaran Aggregate dengan OQuiput
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Dari garobar di atas terlihat bahwa apabila terjadi kenatkan pengeluaran
dari salah satu pelaku ekonomi akan menyebabkan bergesernya karva aggregat
expendicture {AE ke AE’} vang mengakibatkan terjadinya kenaikan PDB riil (Y
kY.

Melalui pendekatan  pengeluaran, dapat diketahui tingkat kegiatan
ekonomi, yaitu sampai dimana burnknya masalah ekonomi vang dihadapi atau
sampai ditnana baiknya tingkat kegiatan ekonomi dan tingkat kemakmuran yang
sedang berlangsung. Dalam hal ini terjadi hubungan kausslitas yang dapat
dijelaskan bahwa perturabuhan pengeluaran pemerintah meningkat maka investasi
akan meningkat. Jika invesiasi meningkst maka akan meningkatkan pendapatan,
pendapaian skan meningketkan pajak vang pada gilirannya akan meningkatkan
pengeiuaran pemerintah,

Namun demikian menunst Hyman (1999) ada suatu hal yang menjadi
permasalahan utama dalam keuvangan negara, vaitu dalam hal distribusi ongkos
yang digunakan dalam pembiayaan untuk penyediaan barang-barang publik
diantara masyarakat. Tidak eda cara terbaik yang dapat memberikan kepuasan
kepada semua lapisan magyarakat, Perpajakan scbagai komponen utams
pembiayaan salah satu dampaknya adalah dampak pofitis serta efislensi dalam
mekanisme pasar.

Dalam  konteks perekonomian nepara sedang berkembang, peranan
kebijakan fiskal adalah untuk memacu laju pembentukan modal. Kebijakan fiskal
juge memainkan peranan penting di dalam remcana pembangunan negara
terbetakang. Dalam perencanaan, svatu keseimbangan harus dicapai baik dalam
arti riil maupun dalam arti vang, Dengan kata lain, rencana fisik harus disesuaikan
dengan rencana keuangan. Penerapan rencana kewangan dan pencapaian
perimbangan dalany arti rill dan keuangan jelas banyak tergantung pada tindakan.
tindakan fiskal.

Akumulasi modal merupakan kunci uwlama pertumbubisn  ekonomi
Akumulast modal mencakup semua investasi baru vang berwujud tanah {Iahan)
peralatan fisik dan semus sumber dava manusia Fuiman resources). Dalam hal ind
akumulasi modal akan terjadi bils ade proporsi dari pendapatan sekarang yang

ditabung dan selanjutaya dilnvestasikan untuk memperbesar cutput pada masa
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yang akan datang. Investasi ini dapat berupa barang-barang modal produktf yang
pada gilirannya akan meningkatkan output yang lebih besar bagi suate nogara.
Investasi yang lain adalah infrastruktur sosial ekonomi yaitu berupa jalan raya,
listrik, air, sanilasi, dan komunikasi yang akan mempermudah dan
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan ckonomi. Investast tidak Jangsung dapat
berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia. Investasi ini akan mempunyai
pengarvh yang sama atan bahkan lebih besar terhadap produksi (Rosyadi, 2000).

Peranan pemerintah dalam perekonomian lebibk lanjut dapat dijelaskan
dengan merggunakan analisa model permintaan agregat (Agpregate Demand,
AD) dengan kurva IS-LM vang merupaken interprefasi dari teorl Kevnes.
Permintaan agregat merupakan model yang menggambarkan hubungan antars
jumiah output yang diminta dengan tingkat harga agregate atau menyatakan
jumizh barang dan jasaz yang ingin dibeli oleh rumah tangga, perusahsan dan
pemerintah pada setiap tingkat harga (Mankiw, 2007).

Maodel IS-LM ini dapat menunjukkan apa yang menentukan pendapatan
nasional pada berbagat tingkat harga dalam jangka pendek ketiks tingkat hargs
tetap dau juga menunjukkan apa yang menyebabkan kurva permintaan agregat
bergeser. Benfuk permintaan agregat sebagaimanz kurva permintsan adalah
miring ke bawah (dowmward sloppingl, sedangkan salah satu yang menyebabkan
kurva permintaae bergeser ke kiri ataupun ke kanan adalah perubahan dalam
pengeluaran atau helanja pemerinigh. Ketika pemerintah mengambil kebijakan
untik menaikkan pengeluaran pemeriniah, maka terjadi peningkatan permintaan
terhadap Barang dan jasa yang akan menyebabkan pergeseran kurva IS ke kanan
dan sebaliknya apabila diambil kebijakan antuk menuruckan pespeluaran
pemerintah, maka akan terjadi penuranan permintaan terhadap barang dan jasa
yang akan menyebabkan pergeseran kurva IS ke kirl. Karena kurva permintaan
agregal merupakan ringkasan hasil dari model IS-LM maka pergescran padz
kurva IS dart 1S, ke ISs ink akan menggeser kurva AD dari AD| ke AD.

Dengan asumsi perckonomian dalam  jangka pendek, maka kurvs
penawararnt agregat (Aggregate Supply, AS) berbentuk wiving ke afas (upward
slopping). Kenaikan permintaan agregat yang dischabkan oleh  kenaikan
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pengeluaran pemerintah ini, dengan kurva AS vang tetap, akan menyebabkan
cutput dan hargs akan meningksat,

Untuk lebih memahami model inj, lebih lanjut dapat dilihat pada kurva 18-
IM, kurva permintsan agregate (A dan keseimbangan kurva AD-AS pada
gambar berikut ini :

Gambar 2.4
Mudel Kurva IS-LM, Kurva Permindasn Agregat dan Keseimbangan AD-AS
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¢). Kurva Keseimbangan AD-AS

Tingint Farge, P

Pa

Wi Y2 Pendapatan, Quput

Kurva ini menjclaskan bahwa kenaikan dalam pesgeluaran pemerintah
sebesar AG meninghkatican peapeluaran yang direncanakan schesar jumish yang
sama untuk semua tingkat pendapatan. Sedangkan pendapatan, output akan naik
schesar AY yang berarti melebihi kenaikan pengeluaran pemerintah sebesar AG.
Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan pengeluaran pemerintah bersifat medtiplied
effect terhadap pendapatan sebesar AGHL-MPC), sehingga korva IS bergeser ke
kanan sehesar jumiah tersebul. Karena kurva AD merupakan ringkasan hasil dart
model IS-LM, peristiwa yang menggeser kurva IS untuk setiap tingkat harga aken
meningkatkan oufput. Dengan demikian eckspansi fiskal berupa kenaikan
pengeluaran pemerintah tersebut akan menyebabkan kurva AD bergeser ke kanan,
Dengan asumisi kurva IS miring ke atas, maka hacga dan ouput menjadi naik.

Dengan demitkian dapatiab ditacik kesimpulan bshwa kegiatan yany
dilakukan pemeriniah yang mendorong besaran jumlah pengeluaran pemerintah
akan mempunyai pengaruh terbadap perekonomian masyatakat melalui berbagai
sektor antara lain produksi, distribusi, konsumsi masyarakat dan keseimbangan
perekonomian (Brata dan Tribartanto, 20043

2.6 Hasil Penelitisn Terdahels
Berbagai penelitian mengenai peranan pemerintzh dalam pertumbuhan

ekonomi telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Beberapa diantaranya
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dilskukan oleh Devarajan (1593), Lin (1994}, Kim (1997), Baffers dan Anwar
(1998), Hukom (2004} Hariyati (2007) dan Kurniawan (2008).

Dalam penelitiannya Devarajan (1993) memfokuskan pada 14 negara
QECD, sedangkan Lin (1994) menggunakan sampel sebanyak 62 negara vang
terdiri dari 20 negara maju dan 42 negara berkembang. Selanjutnya Kim (1997
melakukan  penelitiannya di Kores dengap meuitiktekankan pada peran
pemerintah daerah dalam pertumbuhan ekonomi regional selama periode 1570
sampai dengan 1991 Alat analisis yang digunakan adalsh analisis regresi data
panel. Sedangkan Baflers dan Anwar (1998) menganalisis pengaruh produktivitas
dari pengeluaran pemerinteh darf 21 negara terhadap pertumbuhan ekonomi, Studi
ini menpgunakan data fime series dari tshun 1965-1984 dan diestimasi
menggunakan metode regrest kuadrat terkeci! (OLS) dengan model translag dari
fungsi produksi.

Di Indonesia penelitian tentang peranan pemerintzh terhadap pertumbuhan
ckoniomi antara lain dilskukan oleh Hukom (2004) yasp memfokuskan pada
hubongan kavsalitas antars pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi
daeraly, dengan mengambil studi kasus di Kabupaten Bantl dart tahun 1975
2002. Anelisiy data yang digunakan adalah analisis kausalitas Granger dan analisis
regresi linear menggunakan metode regresi kuadrat terkeel (OLS). Hariyati
(2007 melakukan penclifian dengan mengambil sudi kasus pada pertumbuhan
ckonomt regional tiap-tiap provinsi di Indonesia, sedangkan Kurniawan (Z2008)
memfokuskan penelitiannya pada tingkat kabupatenfkota di Provinsi Jawa Tengah
dengan rentang penelitian amtarg tahun 2000 - 2006,

Berbagai penchitian di atas menggunakan nilai PDB atau PDRB schagai
ukuran untuk melihat pertumbuhan ekonomi yang berfungsi sebagal variabel
terikat, kecuali Lin {1994} vang mengpunakan lingkat pertumbuhan (growih
rates) dalam meogukur pertumbohan ekonomi. Sementara unfuk  variabel
bebasnya, Devaralan (1993) melibat pengeluaran  pemerintah  dengan
mendekatinya melalui fungsi kesehatan, pendidikan, transportasi dsn komunikasi
{produktif} scrta belanja rutin. Lin {1994) mewmasukkan total investasi, total
pengeluaran pemerintah dan tingkat pertumbuhan {enaga kerja sebagai variabel

bebasnya. Baffes dan Syalr {1998) menggunaken variabel bebas tonaga kerja,
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pengelugran untuk pengembangan sektor swasta, infrastruktur, sumber daya
manusia dan pertahanan  keamanan serta peppeluaran pemerintal  bapi
perckonomian. Harlyati (2007) menpgupakan variabel hebas fnvestasi, jumlah
tepaga kerja dan jumlah pengeluaran pemierintah, Sedangkan Kumiawan (2008}
menggunakan pengelusran pemerinteh, investas, tenaga kerja dan sumber daya
manusia sebagai variabel bebasnya.

Data yang digunakan dzlam bebempa perelitian di alas semuanya
mengpunakan data panel kecuvali penelitian yang dilakukan Hukom {2004) yang
menggunakan data #me series, dengan rentang waktu yang digunakan dari tahun
1975 - 2002,

Dalam basil penclitionnys Devarzlan (1993) mengemuvkakan babwa
pengeiuaran pemerintah yang memiliki bubungan positif dengan pertumbuhan
ekonomi hanyalsh pengeluaran pemerintab yang bersifat rutin atau vang bersifat
tidak produkéf, sedangkan pengeluaran pemerintah yang lainnya mempunyai
hubungan yang negatif. Lin (1994) menyimpulkan bahwa pengeluaran pemerintak
memiliki pengaruh positif twrhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negars
berkembang dalam jangka pendek, mamun dalam jangka menengsh tidak
ditemukan hubungan antara pengeluaran pemerintah desgan pertumbuhan
ekonomi, Sementara hasil penelitian Kim {1997) memberikan informast bahwa
peran pamerintah dacrah datam pertumbuhan ekonomi regional sangat signifikan,
Investasi dan konsumsi pemerintah deerah mempunyal efek positif dan sipnifikan
terhadap pertumbuban ckonomi regional dan sebaliknya pajak dagrsh dan
pendapatan non pajak mempunyai efek negatif terhadap pertumbshan ekonomi
regional. Baffers dan Anwar (1998) dalam penelitiannys menganpgap bahwa
pertumbuhan ckonomi dipengarubi oleh tenaga keria dan pengeluaran pemerintah.
Temuan empirik yang menarik dari penclitian int zdalah bahwa clastisitas output
tertinggi adslah pengeiuaran untuk pengembangan sumber dave manusia diikuti
olelr pengeluaran unfuk pengembangan seldor swasta dan tenaga  kerja
Penggluaran untuk Infrastruktur menunjukkan tingkat elastisitas output yang
rendah. Pengeluaran wntvk pertahanan dan keananan menunjukkan olastisitas

output negatif untuk negara-negara vang mempunyai pendapatan per Kapits
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rendab, sedangkan untuk negara yang mempuayai pendapatan per kepita
menengah dan tingei menunjukkan elastizitas ovtput positif.

Selaniutnya dalam penelitian yang dilakokan di Indonesia, Hukom (2004}
menyimpulkan bahwa: (1) tidak terjadi hubungan kausalitas dua arah antara
pengeluaran pemerintah dengan pertumbuban ckonomi Kabupaten Bantul, (2)
Pengeluaran pembangunan Kabupaten Bantul berpengaruh positif dan signifiken
terhdap pertumbuhan ekonomi daerah, dimana alokasi pembangunan lebik pada
bidang ekonomi dan subsidi pembangunan untuk daerah bawshan, Sementars
hasil penilitian Haeivati (2007} menyatakan bahwe pengeluaran pemerintah
provinsi berpengaruh positif ferhadap pertumbuhan ekonomi di tingkat provinsi,
Hat tersebut tentunya sesuail dengan fungsi dan peranan pemerintah sebagal pusst
pembangunan sosial ekonomi masyarakat. Walaupun peran pemerinteh bukan
merupakan penggerak uwtama, namun dapat dijedikan partner, katalis dan
fasilitator bagi pertumbuhan ckonomi. Namun demikian pada bagian lain dari
penelitian inl mengungkapkan babwa proporst pengeluaran pemerintsh terhadap
Produk Domestik Regional Brute (PDRB) ismyata memiiiki hubungan yang
negatif.  Semskin besar proporsi pengeluaran pemerintgh akan berakibat pada
renclahnye tingkat permintaan schinpga menurunkan produkiivitas dan outpat
yang dihasilkan. Sedangkan hasil penelitian Kuriawan (2008 menyimpulkan
baltwa pengeluaran pemerintah, kapitsl, tenaga kerja dan kualitas sumber dayva
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Jawa Tengah. Hast] estimasi individual effect mengindikasikan
adanya heterogenitas antar kabupaten/kota di Jawa Tengah. Hal inl mencerminkan
adanya faktor-faktor atan variabel fain yang dimiliki satu deerah fetapi tidak
dimiliki dacrah Ialn. Namun demikian, apabila dilakukan pengelompokan antar
daergh pesisic dengan non pesisir, tidak terdapat perbedaan ofek individe antara
kabupaten/kota dacrah pesisir dengan kabupaten/kota daerah non pesisir.

Penelitian ini mereplikasi beberapa penelitian sebelumnya teritama
penelitian Kurniawan (2008) dalam hal metodologi serta beberapa variabel bebas
seperti tohaga ketja dan investasi swasta. Namun demikian beberapa variabel
bebas lalanya menggunaksn paramefer yang berbeda seperti pengeluaran

pemerintall hanya fokus pada pengeluaran pembangunan, variabel infrastrulau
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didekati dengan panjang jalan dan ketersediaan listrik (energi listrik vang terjual),
dan kualitas sumber daya manusia didekati dengan rata-tata lama sekolzh. Dalam
hal lokasi dan tahun penelitian, penelitian ini juga berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Penclitian ini difokuskan di 22 kabupaten dan kota di Jawa
Barat dari tahun 2002 — 2007, Pemilthan kabupaten/kota sebagai basis penelitian
dewasa it menjadi sangat ponting, sebab seiring dengan menguatnya otonomi
daerah keberadaan kabupaten dan kota menjadi sangat sirategis dalam rangks
mengakselerasi perfumbuhan  ekonomi  dan  meningkatkan  keseiahteraan
masyarakat, Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi para pengambii
kehijakan seriz menjadi pelengkap dalam pengembangan ilmu dan penpetahuas,
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Batasan Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kabupaten dan kota di Propinsi Jawa Barat
mulal tahun 2001 sampai dengan tatwn 20607, Pemilihan tshun 2001 didasarkan
pada argumentast bahwa sejsk tahun 2001 ini Provinsi Jawas Barat dimekarkan
menjadi dua provinsi yakaj Jawa Barst dan Banten. Hal Ini berarti bahwa
kabupaten dan kota yang berada di wilayah Provinsi Banfen yakni Kabupsten
Serang, Pandeglang, Lebak, Tangerang dan Kota Tangerang tidak meniadi objek
dalam penglitian inl. Di sisi lain beberapa kabupaten dan kota baru hasil
pemekaran di Jawa Barat seperti Kota Tasikmalays, Kota Cimahi, Kota Banjar
dan Kabupaten Bendung Barat juga tidak dijadikan objek penclitian sehab dzerah-
daerah ini berdiri setelah tahun 200) sehingpa data yang dibutuhkan tidsk tersedia
dengan baik. Namun demikian berbagai data dan indikator di dsergh pemekaran
tersebut tetap diskomodir karena disatukan dengan kabupaten/kota nduknya
sebelum dimekarkan.

Dengan demikian jumiah keseluruhan kabupatervkota yang menjadi objek
penelitian ni adalah sebanyak 22 kabupatenfkota vaitu Kabupaten Bogor,
Sukabumi, Cianjur, Bekasi, Karawang, Purwakarta, Subang, Bandung, Sumcdang,
Garut, Tasikmalaya, Clamis, Majalengks, Kuningan, Cirebon dan Indramayu,
Ruota Bandung, Kota Bogor, Kota Cirebon, Kota Sukabumi, Kota Bekasi dan Kota
Depok.

3.2 Spestiikasi Model dan Variabel yang Digunakan

Mode! ckonomi yang digunakan untuk melihat pengaruh pengeluaran
pemerintah dalant bidang pembangunan, tenaga kerja dan tingkat pendidikan
terhadap pertumbuban ekonomi adalah model Neo Klasik dard Solow. Madel
Solow berfokus pada empat variabel, yaitu: output {Y), kapital (K}, tenega kerja
{I.) dan pengetahuan atau efektivitas tenaga kerja {A}). Fungsi produksinya
memiliki bentuk sebagal berikut:
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Y=f(K A4 L) 6.0

Fungsi produksi ini memungkinkan berbagali kombinasi penggunaan
Kapital (K) dan Labor (L) untuk mendapatkan suate tingkat output, dan asumsi
dari mode!l ini bahwa selurub faktor produksi yang tersedia baik berupa K maupun
L selalu digunskan secara penuh dalam produksi.

Budiono {1999) menjelaskan hahwa dengan fungsi tersebut maka Solow
bisa menghindari mugalah ketidakstabilan dan menpambil kesimpulan-kesimpulan
baru mengenai distribusi pendapatan dalam proses pertumbuhan. Kongekwensi
dari fungsi ini 2dalah seluruh faktor yang tersedia baik K maupun L akan selaly
dipergunakan secara penuh dalam proses produksi,

Selanjuinya persamaan torsebut dimodifikasi ke dalem penclitian il
menjadi model persamaan fungsi vang menunjukkan hubnngan antara variabel
dependen yakni pertumbuhan ekonomi (Y) dengan variabel independen yakni
pengeluaran pembangunan (Pemb), investssi swasta (IS), infrastruktur (Inf),
tenaga kega (TK) dan kuslitss sumber daye manusia (SDM). Pengeluarsn
pembangunan dan investasi swasia merupakan refleksi darl K, tenaga kerja
merupakan refleksi dari L, serta kualitas sumber daya manusia merupekan refleksi
dari A_ Dengan demikian persamaan yang dihasilkan adalah sebagat berikut:

¥ = f (Pemb, IS, Inf, TK, SDM) (3.2)

Muodel tersebui menjelaskan bahwa perivmbuhae ekonomi kabupaten/kota di
Propinsi  Jawa DBarat adalash meropakan fungsi  dari  pengeluaran
pembangunan/belanja publik (Pemb), investasi swasta (i8], infrastruktur {Inf),
tenaga kerja {TK), serta sumber daya manusia {SDM).

Pengeluaran pembangunan {(Pemb) dijelaskan dengan data totel realisasi
pengeluaran pembangusan (belanja publik} pamerinizh daerab kabupatenkota di
Jawa Barab Invesiasi swasta dijelaskan dengan data penvaluran realisasi kredit
mvestasi {KIov), kredit modsl kerfa (KMK) dari bank umum, Iafrastruktur
dijelaskan dengan panjang jalan dan jumleh energi listrik yang terjual. Teoaga
kerja (L) dijelaskan dengan jumiah tenaga kerja yang bekerja pada lapangan kerja
uterna seminggu yang lalu dan kualitas sumber daya manusia (S8DM) dijelaskan

dengan rata-rata lama sckolah.
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Untuk menghindari adanya persamaan identitas karena pengaruh langsung
dari pengeluaran perbangunan dan investasi techadap nilai PDRE atas harpa riil
diduga bahwa total pengeluaran pembangunan, kredit investasi dan kredit modal
kerja yang berpengaruh pada pertumbuhan ekonosni kabupaten/kota di Jawa Barat
sdalah merupakan pengeluaran dan realisasi tahun sebelumaya (t-1).

Data total pengeluaran pembanpunan, reafisasi kredit investasi dan kredit
modal kerja yang diperoleh masth dalam nilai nominalnya. Data tersebut
seharusnya dalam nilai riil agar konsisten dengan variabel yang dipengaruhinya
yakni PDRB stas harga konstan, Oleh karena ite dalam penelitian ini dilakukan
penyesuaian dengan cara dafa dalam bentok nilai nomiszl tersebut dikalikan
dengan angka indeks vang dipercleh dari PDRB harga konstan dibagi dengan
PDRB harga berlske. Dengan demikian data yang dipakai lebih lagjut sudah
dalam bentuk nilai riil.

Berdasarkan model persamaan tersebut, selaniuinya dibeatuk kedalam
madel regresi ekonometri, menjadi ;

Yy = arffinPemby jrBinKInvig Bl KME gyt BsloBimt BalnLstrk

BeinThy+BrPddkuytey {3.3)
dimana :
W = PDRE ADHK 2000 dalam satuan rupiah
Pemb = total pengeluaran pembangunan riil dalars satuan vupiah
Klinv = reatisasi penyalurgn kredit investasi riil dalam satyan rapiah
KMK = realisasi penyaluran kredit modal kerja riil dalam satuan rupiah
I = panjang jalan dalam satuan Kilimeter
Lstrk = encrgt listrik terjosl PLN dalam satuan Kwh
TR == jumlah tenaga kerja dalam satuan jiwa
Pddkn = rata-rafa lama sekolah dalam satuan tehon
& = grrar tom
B Py = koefisien regresi darl masing-masiag varlabel independen
i = individy (kabupaten/kota)
t = neriodewakiu
{1} = nericde tahun sebelumnya
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3.3 Sumber dan Deskripsi Data

Data yang digunakan adalah data sckunder vang terdiri dari data
pertumbuhan Prodek Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar hargs konstan
tahun 2000, data pengeluaran pembangunan/belania publik, data jumlsh penduduk
yang bekeria, dats jumish ratarata lama sckolah dan data iofrastrukiur daerah
vang terdiri dari keadaan panjang jalan dan ketersedian sambungan listrik, Data
ini diperoleh di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat Sedangkan
uatuk data realisasi kredit investasi dan kredit modal ketja diperoleh dari publikasi
Bank Indonesia tentang Statistik Ekonomi dan Kevangan Daerah (SEKDA),

Data sekunder tersebut diperoleh melalui studi dokumenter dengan cara
melakukan pencatatan terhadap data yang tetah dipublikasikan melalel stodi
kepustakaan (Library Research). Selanjutmya variabel-variabel yang dismati dapat
dideskripsikan sebagal berikut ;

1. Pertumbuhan ckonomi dacrah
Yaitu kengikan output vang diukur dari perkembangan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat seluma
rentang tshun 2002-2007 berdaserkan harga Kkonsian. Tahun dassr yang
digunskan schagaf harga konstan adalah tzhun 2000 dengan satuan rupiab,

2. Pengeluscan pembanpunan (belanja publik)
Yaitu pengeluaran yang dityjukan untok pembiayaan proses pembangunan
sebaga! kegiatan pemerinteh dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat yang
dilifat dari realisasi pengeluaran pembangunan pada APBD kabupaten/kota di
Proyinsi Jawa Barat sclama rentang tahun 2001-2006 dengan satoan rupiah,

3. Kredit investasi
Yaitu besarnya realisasi kredit jangka menengah atau kredit jangka panjang
yvang disaturkan bank wmm menurut kabupater/keta di Jawa Hamt untuk
pembelian barang-barang modal dan jasa vang diperlukan guna rehabilitasi,
maodernisasi, ekspanst dan relokasi provek dan atau peadirian usaba bary tahup

2401 - 2006 dalam satuan nifai rupish,
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. Kredit Modal Kesja

Yaitu besarnya realisasi kredit jangka pendek yang disalurkan bank umum
menust kabupaten/kota di Jawa Barat untuk membiayal keperluan modal
kerja tahun 2001 — 2006 dalam satuan nilai rupiah,

. Panjang Jalan

Yaity panjang jalan yang berada di kabupaten/kota di Jawa Barat baik yang
berstatus scbagai jalan negara, jalan provinsi maupun jalan kabupaten/kota
tahun 2002 — 2007, Pada data BPS diketahui bahwa jalan mempunyai empat
kriteria penilafan yaitu baik, sedang, russk dan rusak berat. Belsmjutnya
keempat kriteria jalan ini dijumiablkan menjadi total panjang jalan dalam
satuan kilometer.

. Jaringan Listrik

Yaitn junlah energl lisrik terjual davi PLN kepada pelanggan baik industri
maupun rumeh tangga menurut kabupaten/kota di Jawa Barat tahun 2002 —
2007 dengan satuan Kwh.

. Tenaga keria

Yaitu jumlsh penduduk usia IO tahun ke atas yang bekerja menurat lapangan
pekenjaan ufama {pertanian, perfambangan, industsd, listrik-pas-air minum,
koustruksi, perdagangan, transportasi, bank dan jesa) sclama seminggu yang
latu di kabupaten/kota di Jawa Barat selama tabun 2002 - 2007 dengan satuan
Hwa,

. Ratz-rata Lama Sekolah

Yaitu reta-rata  lama  siswa  dalam  menjalani  sekolah  di berbagal
jenjang/tingkatan sckolah yang dijalani di kabupatewkota di Jawa Barat
sefama tahun 2002 - 2607 desgan satoan tahun, Data rmata-rata Jama sekolah
ini didapat berdasarkan hasil perhilungan dari BPS.

3.4 Metode Estimasi Data Panel

Untuk melthat pengaruh pengefuaran pembangunan, investasi swasta,

infrastruktur, tenaga keria dan kualitas sumber days manusia  terhadap

pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini digunakan analisis regresi data panel.

Metode tersebut mengpabungkan observasi lintas sektoral dan data runtun waktu
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fiime series) schingga jumlah observasi meningkat, meningkatkan derajat

kebebasan dan mengurangi kolinearitas anfara varisbel penjelas dan kemudion

akan memperbaiki efisiensi estimasi ckonometri.

Badi H. Baltagi dalam Manurung (2008), mengemukakan babwa beberaps
keuntungan peoggunaan data panel adalab sebagal berikus
I. Data panel dapat meminimalkan bias yang dihasilkan oleh apregasi

individu karena unit data lebih banyak.

2. Data panel mampu mengskomodasi tingkat heterogenites variabel-variabel
yang tidak dimasukkan dalam model fuohserved heterogeneity).

3. Data panel mampu mengicdikestkan dan mengukur efek yang secara
sederhana tidak dapat diperolch dengan date cross section atan fime series
MUITH.

4. Data panel mampyu mengurangi kolinleritas antar varighel,

5. Studi data panel lebih memuaskan untuk menentukan perubshan dinamis
dibandingkan studt berulang data cross seetion.

Namun demikian data panel sebagai salah satu alat analisis dalam
ckonometrika juga momiliki beberapa kelemahon. Kesnlitan utama dari model
penggabungan obsorvast renfun wakty dan observasi lintas sektoral izlah bahwa
faktor penggsngpu skan berpofensi mwngandung gangguan yang disebabkan
karena pengpunaan observasi runtun waktu. Observasi lintas seltoral, serta
gangguan yang dischabkan karena gabungan keduanya. Pengpunaan observast
lintas sektoral mempunyai potensi tidak konsistennya parameter regresi, yang
disebabkan karena skala data yang berbeda, Penggunaan obsorvast runtun wakiu
menimbulkan bahaya avtukolerast antar obiservasi,

Secara Jebih terperinci Baitagt (1995) juga mengemukakan beberapa
kelernahan mengunakan analisis data panel, yaitu:

1} Masalah koleksi data dan desain;

2) Kemungkinan distorsi dart kesalahan pengokaran;

3} Dimensi seri wakiu yang lebih pendek.

Selamgutnya wntuk mengestimasi parameter model dengan menggunakan

data panel, model yang dapat dipergunakan adalah:
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L Pooling regression model
Model ini digunakan dengan mengkombinasikan atau mengumpulkan seraua
data cross section dan time series, laju mengestimasi model tersebut dengan
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Dalam medel! pooling ini
hanya merupakan constant ferm, jadi tidak ada efek individu, Metode estimasi
ini sering juga discbut commen ¢ffect, dimana intersep a dan slope 8 adalah
sama untuk setiap individy, vaitvay === .= qdan fr =F; =1 = .=
Bi. Model conimon effect dapat ditulis
¥ =t BilPembk + BKInv v B EMK + Buln + Bulstrk + BsTh + foPddbn
+ e (34
Pada mode! common effect skan salit melibat perobaban antar individu karens
dengan metode estimasi ini semuz individu dianggas sama atau homogen,
2, Meiode individuai Effect

Metode ini mengestimasi parameter (o dan B} dengan memperhatikan sifat

dari individuai effect «, tanpa memperhatikan sivukiur covarian error term (o

fafat . Fadmf =P = = .= Bi). Bentuk umum dari model

ndivigual effect adaiah sebagai berikut:

vyt B ey 3.5

dimana { adalet jumlah unit cross section dan ¢ edalah jumlah series waktu,

Maodel individual zffect terbagl ke dalam dua estimust pansl, yaitu:

8. Fixed Effect Model 2tau Model Efek Tetsp (MET), vaitu mudel dengsn
mempertmbangkan bahws peubah yang dibilangkan (omitred variables)
dapat mongakibatkan perubahan dalam intersep cross section dan time
serfes, Fixed effect dibagi menjadi metode yang melibatkan dwmery
variable dan metode dengan asumsi adanya pengaruh yang konstan
ferhadap error lerm. Madel menggunakan dummy varioble, sebingga
intersep hanya bervariasi terhadap irsdividu, sedangkan terhadap waktu
adalah konstan. Slope dalam model ini adalah kosstan antar individu
dafam waktu. Fixed effece madel menpasumsikan bahwa perbedaan antar
individu dapat diketahui meisioi perbedaan nilal intersepnya. Kelemahan

dari model ini adalsh pengpunaan data individu cukup banyak, maka
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pengganaan dummy variable juga banyak schingga akan mengurangi
derajat kebebasan, Mode! fixed effect dirumuskan:
vim @ ¥ & Dy + o & Dy + BrPemb; + 8Kl + BKMK; + Ballng +
Bststrks + fall + BoPddian + ¢, (3.6)
Disini nilai & berbeda umtuk setiap individu, sehingga memungkinkan
adanya perubahan o pada setiap individu, sedanpkan nilai § sama untuk
setiap individu, Metode efek telap ini adalah sama dengan regresi vang
menggunakan dwemy variabie sebagal variabel bebas, sehinpga dapat
diestimasi dengan menggpumnakan OLS dimana estimasinya akan
memperoleh estimator yang tidak bias dan konsisten (Nachrowi, 2005).
. Random Effect Model atau Metode Efek Random (MER), yaitu suatu
metode yang digunakan dengan rmemperhitungkan pengganggu yang
berzsal dari data kerat lintang dan deret waktu sehingga meningkatkan
efisiensi proses pendugaan kuadrat twrkecil depgan menggunakan
Gengralized least Sguare (GLS). Dalam model ini pengpunsan
karakieristik individu dan waktu diakomodasikan pada esror ferm dari
model. Mengingat ada dus komponen yang mempunyai kontribusi pada
pembentukan error term, vaitu individa dan waktun, maka random error
pada MER juga perlu diural menjadi errer sntuk komponen individu,
error komponen wakhu, dan error gabungan. Persamaan MER dituliskan:
Vi= &+ BiPemby + faKinvy + BKMKy + Sefing + Bslstriy + BTk +
BilPddion + ey, (3.5
dimana g; = w+ v + Wy
sedangkan u; = komponen error cross section

v; =komponen error fime scries

wii = komponen error gabungan

Dengan melihat persamaan (3.7) maka MER mengangpap efek rata-rata dari

data cross section dan fime szeries dipresentasikan dalam indersep {a).

Sedangkan deviasi efek secara random untuk data time serfes dipresentasikan

dalam v dan deviast untuk data cross section dinyatakan dalam u;. MER bisa
diestimasi dengan OLS apabila 0,° = o,% = 0, jika tidak demikian MER
diestimasi deagan GLS,
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3.5 Pemilihau Metode Estimasi Data Panel

Pemilihan metode estimasi data panel apakah commion effecs, fived effect
atau random effect dapat dilalorkan secara teorifis. Jika dampak dari gangguan
diasumsikan bersifat acak maka dipilih model ramdom effect, dan sebaliknya
apabila dampak dari gangguan diasumsikan memiliki pengaruh yang tetap
{dianggap bagian dari intersep), maka dipilih mekxde estimasi fixed effect. Apabila
secara teoritis dampak dari gangguan tidak ditentukan, maka metode fixed ¢ffect
digunakan apabila data yang digunakan eliputi seluruh individu dalam populasi
atau hanva meliputi beberapa individz namus tidak diambil secara acak.
Sebaliknya, apabila data yang digunakan berasal dari individu yaong diambil
berdasarkan sampel seoarg acak dard populasi yang lebih besar, maks digunakan
metode gstimasi random effect.

Menurut Judge dalam Gujaratl (2003} ada 4 pertimbangan yang dapat
digunakan untuk memilih antars model fived ¢ffect dengan random effect, yaitu

I. Jika jumlah #ime series (T} besar dan jumish cross section {n) kecil,
maka nilai taksiran parameter berbeda kecil, schingga pilihan didasarkan
pada kemudahan penghitungan, yaitu model fived 2ffects.

2. Jika komponen error ; individu berkorelssi, maka pensksir dengsn
model random effects adalah bias dan penaksir dengsn model fived effects
tidak bias.

3. Jika n besar dan T keci serta asumst model random effects ferpenuhi, meks
venaksir model random effects lebih cfisien dari penaksir model fixed effects.

4. Bila n besar dan T kecil, maka penaksirnr dengan model fixed ¢ffects
dan model rawdom effects akan menghasilkan perbedasan yang sigoifikan.
Pada model random  effects diketahui bahwa o = a + u, dimana w;
merupakan komponen #cak cross secfion. Scmentara itu, pada model
Jixed effecis o bersifat tidak aeak. Apabiia diyskint bahwa individu atau
cross section tidak acak, maka model fixed effect lebih tepat, sebaliknya jika

cross section acak, maka model random effect lebih tepat.
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35.1 Pemilihan Model antara Commen Effect dan Individual Eeffect.
Untuk memilih model estimasi antara common effects dengan individual
effects digunakan hipotesis sebagai berikut «
Ho: o) = g= ... = a, (Infersep sama)
Hiigm# . #F6
Pemilthan modef estimasi ini menggunakan dua cara, yaitu:

i. UjiF
Fot ez = {3SE) ~ ESS:¥(0-1) (3.8
ESSy/(nt-n-k}
dimana:

SSE, = sum square ervor dari model common effect

§SE; = st square error dari mode! individual effect

o =jumish mdivido

t  =jumlah series waktu

k = jumlsh variabe] bebas

Yika F-hitung lebih besar darf F-tabel maka model yang digunakan adalah
muodel imdividual effect.

2. Ut Wald
Prosedur pengujian Wald dengan menggunakan menu pada soflware eviews,
dengan melihat signifikansi distribost Chi-square. Hy ditolak jika probabilita
dari estimasi metode individual effect dengan uji wald signifikan.

3.5.2 Pemilihan Model antara Metode Efek Tetap (Fixed Effccst dengan
Metode Bfek Random (Random Effect)

Untuk melakukan pemilihan model anfara metode efek tetap dengan
metode efek random dilakukan hipotesa sebagai berikut:

Hp: ada gangguan sntar individu dandom effeci).

H, : tidak ada ganggman antar individu ixed effecy).

Untuk pengujian ini dapat dilakukan Hawsman tess. Ide dasar Hausmar
Test adalah karena adanya hubungan vang berbanding terbalik antara maode! vang

biag dan efisien. Pada metode gfek telap, hasil estimasi tidak bias namun tidak
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efisien, sebaliknya pada metode efek acak hasil estimasi adaleh biss namun
efisien. Adapun bentuk persamaan Haswman Test adalah sebagal berikut:

W=y [K] = (b - B ){(Vor(b] - Var{f ]} (b- F) (3.9)
Nilai W merupakan nilai tes chi-squared. Apabila nilai W berada di atas nilai chi-
sguared tabel, maka hipotesa nol bahwa efek individu tidak berkorelasi dengan
variabel bebas tidak dapat ditolak, sehingga model efek random merupakan
pilihan yang lebih baik.

3.5.3 Pemiliban Model antars Estimator dengan Melibat Strukiur Varian
dan Kovarian dari Residual,

Untuk melakukan pemilihan antara estimator dengan mebihat struktur
varian dan kovarian dari residual yaite dengan menggunakan pengujian Lagrange
Multiplier (Uj LM). Hipotesis vang digunakan dalam penguiian ini adaleh
sebagai bertkut:

Hy: o = o (struktar homoskedastik)
Hi: of # o (strukiur heteroskedastik).
Pengujian menggunakan kriteria LM berdistribusi chi-square ypeen.f prob=9s3 :

. T ! 2
LM = E’ZH I 'g;;“ -1 ] X

dimans;

T = jumiah series wakiu

n = jumiah individu

o ¢ = varians residual persamasn ke i pada kondisi persamaan yang lebih
restriksi (homoskedastik).

6™ = varlans residual persamaan pada kendisi persamniaan yang tebih restriksi

(homaoskedastik).
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BAB 4
PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASH. REGRESE

4.1 Gambaran Umum Provinsi Jawa Barat

Tawa Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan jumlah
penduduk keduva terbesar setelah Jawa Timur yakni sebanyak 39.140.812 jiwa
{Survey Sosial Ekonomi Dacrah tahun 2003}, Secara geografis wilayahnya
terietak diantara 5730 - 7°50 LS dan 104°48 - 104°48 BT vang berbatasan dengan
Provinst Banten di sebelah barat, Laut Jawa den Provinsi DK Jakarta di sebeiah
utara, Provinsi Jawa Tengah di sebelah timur, dan Samudra Hindis di sebelah
selatan, Scbelum: Banlen memisabkan dird, Jawa Barat mempunyai lsas wilayah
44.354,61 Km2 yang mencakup luas daratan dan pulau-pulsu kecil (48 Puluu di
Samudera Hindia, 4 Pulau di Laut Jaws, {4 Pulau di Teiuk Banten dan 20 Pulau
&1 Selat Sunda}. Denpan diletapkannya Wilayzh Banten menjadi Provinsi Banten,
maka luas wilayah Jawe Barat saa? ini menjadi 34.816,96 Km?2.

Secara geografis posisi Jawa Barat sangatlah strategis karena menjadi
daerah menyangga ibu kota negara dan meniadi penghubung dengan daerah-
daerah lain di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kondisi vang sangat strategis ini
tentuntya merupakan suate keuntunpan bagi Jawa Baret terutama dari segi
komunikasi dan perhubungan.

Jawa Barat fuga memiliic becbagai potensi yang dapat diberdayakan antars
fain menyanpkut sumber daya air, sumber daya alam dan pemanfaatan lahan,
sumber Jdaya  hutan, sumber daya pesisit dan laut serta sumber daya
perekonomian. Kondist topoegrafi Jawa Barat di kawasan utare merupakan daerah
berdataran rendah, sedangkan kawasan selatan barbukit-bukit dengan sedikit
pantai serta dataran tinggi dengan beberapa gunungnya vang masih aktif ada di
kawasan tengah.
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Gambar 4.1
Peta Provinsi Jawa Barat Besertn Pembagian Administrasi Pemertintahan
Kabupaten dan Xota
3 IAWA BRRAT -

Peraagion Admirdtraty |

TjEers N . Mo st :
o] Waksapaten: AR, < R
53 (IRt Eoafaniating 5 °a P o o o0 e o k- )

Sumbern www jabar.go.id

Selama kurun waktu 1994-1999, secara kuantitatif Jawa Barot memiliki
lima Wilayah Pembsotu Gubernur yang tediri dari : 20 kabupaten dan lima
kotamadya. Tahun 1999 jumlah kotamadya bertambah menjadi delapan
kotamadya, Namun demikian seiring Iahimya Undang-undang Ne.23 Tahun 2000
tentang Provinsi Baoten, jumlab kabupaten/kofa di Jawa Barat pada talum 2800
menjadi berkurang  sebab wilayah administrasi Pembantu Gubernur Wilaysh 1
Banien resmi ditetapkan menjadi Provinsi Banten dengan daerahnya meliputi :
Kabupaten Serang, Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak dan
Kabupaten/Kota Tangerang serta Kota Cilegon.

Dengan  adanya  perubahan  tersebut  serta  melihat  perkembangan
demokratisast regional politik tentang kehenduk untuk melakukan pemekaran
wilzyah maka hingga tshun 2008, Provinsi Jawa Barat terdiri atas 17 kabupaten
dan sembilan kota, yaitw:

Kabupaten Bogor
Kabupaten Cianjur
Eabupaten Sukabuml
Kabupaien Bekasi

Kabupaten Karawang

B p o

Kabupaten Purwakarta
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Kabupaten Subang
Kabupaten Bandung
. Kabupaten Bandung Barat
10, Kabupaten Garut
11. Kabupaten Tasikmalaya
12. Kabupaten Clamis
13, Kabupaten Sumedang
14. Kabupaten Majalengka
15. Kabupaten Kuningan
16. Kabupaten Cirehon
17. Kabupaten Indramayu
18. Kotz Bandung
19, Kota Bogor
20. Kota Cirebon
21, Ko Sukabumi
22. Kota Bekasi
23. Kota Depok
24, Kota Cimahi
2%. Kota Tasikmalaya
2G. Kota Banjar

4.2 Perkembagagan Pertumbahan Ekonomi Jawa Barat

Perekonomian Jawg Barat dati tshun 2001 sampai tahun 2007 mengalami
perkembangan dengan tren yang cenderunig meningkat. Pada tahun 2001
perekenomian tumbuh scbesar 3,89 persen, disusul tahun 2002 yang meningkat
lagi ssbesar 3,94 persen, hal ini berarti bahwa ada peningkatan sebesar 0,05
persen dari fahun 2001 ke tahun 2062, Tahwn 2003 perfumbuhan ckonomi
meningkat cukup signifikan yakni sehesar sebesar 4,53 persen yang berarii juga
mengalami kenaikan 0,59 persen. Demikian halnya pada tahun 2004 ekonomi
tumnbuh menjadi 5,08 persen atau mengalami kenaikan yang relatif tidak jaub
berbeda dengan tahun sehelumnya yaknl sebesar 0,55 persen. Pada tehun 2003
pertumbuhan ekonomi meningkat lebih cepal dibanding tahun-tahun sebelumnya
vakal menjadi 6,25 persen dengan tingkat kemaikannya adalab sebesar 1,17
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persen. Namun pada tahun 2006 pertumbuhannya mengalami sedikit perlambatan
yakni henya hanya 0,03 persen ataa dengan kata lain perfumbuhan ekonomi Jawa
Barat pada tahun 2006 adalah scbesar 6,3 persen. Pade tahun 2007 juga masth
mengalami peningkatan scbesar 8,11 persen menjadi 641 persen.

Secara rata-rata porfumbuhan ekonomi Jawa Barat periode tahun 2001 -
2007 adalah sebesar 527 persen. Hal ini berarti bahwa tingkat pertumbubian
ekonomi Jawa Barat selama periode ini masih berada sedikit di atas pertumbuhan
ekonomi nasional vang berada pada level 524 persen. Untuk melibat
perkembangan pertumbuhan ekonomi Jawa Barat selama periode 2001-20407
tampak dari gambar 4.2 berilat 1 :

{ambar 4.2
Laju Pertumbuhan Ekonomi Jawa Baorat Tahun 26012007
{datam persen)

L

2 2082 2003 20 2005 it e 007
Sumber : Badan Pasat Statigtik (telek divlah kembali)

Apabile dilihat dari laju pestumbuhan ckonomi kabupaten/kota maka dapat
dikemahui bahwa hanya ada enamy kabupater/kota yang mempunyai pertumbuban
ekonomi di atas Jawa Barat yaitw Kabupaten Karawang, Kota Bogor, Kots
Sukabumi, Kota Bandung, Kola Bekasidan Kota Depek. Sisanya pertumbuhan
ckonominya di bawah perlumbushan ekonomi Jawa Barat. Unhuk lebih jelasnya
dapat dilihat inelzlui =bet berikut ini:

Universitas Indonesia

Pengaruh Pengeluaran..., Yadi M. Erlangga, FEB Ul, 2009



44

Tabel 4.1
Laju Pertumbuhan Fkonomi Kabupatenw/Kota i Provinsi Jaws Barat
#tas dasar Harga Kounstan 2000 tahun 2085 - 2007

{delam persen)

No Rabupalen/Kota 2005 2006 2087
! | Bogor 585 555 6.4
2 | Sukabumi 4335 382 4.1
3 | Cianjur 5.82 3.34 422
4 | Pandong 578 58 a2
3 { Garut 4,16 4ll 4,76
& { Tasikmalays 3183 451 4,33
7 § Ciamis 4.58 3.84 501
8 | Kuningan 4.08 4,13 4,12
9 | Cirebon 506 514 537
10 | Mafalengka 4,48 4.1%8 4.87
11 | Sumedang 352 4.17 4,64
12 | Indramayu 7.82 242 283
13 | Subang £.97 375 509
14 | Porwakarin 35 3.87 3.90
15 | Karawang 7.87 1.52 7.1t
15 | Bekasi 6.401 599 6.14
17 | Kota Bogor 612 6.03 6.04
18 | Kota Sukabumi 595 6.23 6.51
19 | Kela Bandung 7.53 7.83 824
28 ; Kota Circhon 489 3.54 .17
21 i Kota Bekasi 565 607 5.44
22 | Kota Depok 6,96 6.65 §.95
Juwa Baral 6.25 6.30 541

Sumber: BPS Jawa Barat

4.3 Strulitur Perekonomian Jawa Barat

Struktur perekonomian di suatu wilaysh dapat menggambarkan kontribusi
sektoral. Sektor-sekter yang memtliki kontribusi besar menggambarkan tingginya
potensi darl sektor terschut dalam perekonomian, Disamping itu besaraya
kontribusi juga menggambarkan peean sekior dalam perckonomisn. Semakin
besar peranan suate sektot dalam perckonomian, dapat dikatakan babwa sektor
terscbut sebagai engine growth atau mesin pectumbuhan ekonomi daerah. Secara
umum di Jawa Barat yang meniadi mesin pertursbualin ekonominya adalah sektor
irklustri pengotahan, Hal ini terbukti dari dari peranan sekror industri pengolahan

yvang tetap mendominasi dart tghun ke tahun. Sektor industrl torsebut selain
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mendominasi perckonomian Jawa Barat juga memilki kontribusi yang sangat
besar ferhadap industri nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor industri
merupakan salsh satu sekior andalan perekonomian nasional,

Secara rill perckopnomian kabupaten/kotz & Jawa Bamt memilik
perbedaan karakteristik yang cukup beragam. Hal ini disebabkan karena adarmva
faktor kondisi geografis danpotensi masing-masing wilayah vang beragam.
Kondisi geografis vang sebagian besar wilayahoya memiliki  karakteristik
pedesaan, biasanya dominan pada sektor perfanian sedengkan Karakteristik
perkotaan banyak didominasi oleh sektor perindustrian dan perdagangan,

Tabei 4.2
Strukiur Bkonomi Jaws Barat Tahon 2002-2007 akas Dasar Harga Konstan
Trhun 2000 {persen}

Ne Sekior 2002 1 2003 | 2004 20805 | 2606 { 007
1 §{ Pertanian 13,28 1 12,50 4817 1411 13521 1302
2 | Pertambangan dan Penggalian S161 47s| 331 281 271 237
3 | Industri Pengsiaban 3001 | 38781 42011 42671 44391 478
4 { Listrik, Gas dan Air Minum 3421 336 229 122 241 2,10
5 ] Bangunen 335 343 233 3,17 3,40 3,28
6 | Perdagangan, Hotel dan Restorans | 17,09 373161 1904 19,231 1970 | 2000
7 | Pengangkulas dan Komunikast 533 353 441 4,19 433 448
£ | Keuanpan, Pemsgwaan dan Jasa 449 4,75 3t 3,08 288 3,18

Pgrusshaan
G | Jase-jasa 8,37 2,71 8,30 833 7.0 584

Zumber: BPS Jaws Bamst

Sektor Industri pengolahan sebagal sektor penyumbang terbesar dalam
PDRB Jawa Barst umumnya berada di Kabupaten Bogor, Kabupaten Bekasi, Kota
Bekasi, dan Kabupaten Karawang sebapai wilayah yveng bersentuhan fangsung
dengan DK Jakarta sebagal pusal pertusmbuhan ckonomi nasional, serta
Kabupaten Bandung yang bersentuhan langsung dengan Kota Bandung sebagai
thukoia Provinsi Jawa Barat sekaligus kota ketiga terbesar di Indonesia setelah
Jakarta dan Surabaya. Sementara Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebagai
perywnbang kedua terbesar umvninys berada di wilayah perkotaan yaksi Kota
Bandung, Kota Bogor, Keta Cirebon, Kota Sukabumi, Kota Bekasi, Kota Depok
dan Kota Cimahi, Sedangkan kabupaten yang masili berkarakizristik pedesaan
seperti Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten (Garut, Kabupaten
Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuniogan, Kabupaten Majzlengka
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dan Kabupaten Indramayy, strukiur perckonomiannya masih didominasi oleh
sekior pertanian.

4.4 Pengeluaran Pembangunan/Belanja Publik

Perkembangan total realisasi pengeluaran pembangunan pemerintah
kabupaten/kota di Jawa Barat selama periode penelitian mengalami peninglatan
dari fahun ke tabun, Pads tahun 2001 total penpelusran pembangunan
kabupaten/kota i Jawa Barat adalah sebesar Rp.1.859 trilyun, selanjutnya pada
tahun 2002 menjadi Rp.2.634 wrilyun atau naik sebesar 41,63 persen. Pada tabun
2003 belanja pembangunan ini meningkat sangat signifikan schesar 124 persen
menjadi  sebesar Rp.5.900 trilyun. Prosemtase peningkatan pengeluaran
pembangunan Kebupaten/kota merupakan yang fteriinggl selama  periode
penelitian. Selanjutnya berturue-turut pertummbuhan pengelfuaran pembangunan ini
adalah tumbul sebesar 42,29 persen pada tahun 2004, kemudian fambuh -0,03
persen pada tahun 2003 dan tombub 30,86 persen pada tahun 2006. Gambar 4.3
berikut ini menyajikan perkembangan pengeluaran pemerintah kabupaten/kota di
Jawa Barat puda periode 200 1-2007 .

Cumbar 4.3
Pertumbuhan Jumlah Pengeiuaran Pembasgunen
Kabupaten/Kota di Jawa Barat
{dalam jutaan rupiah}

12,500,000
0,000,000

5,000,008

000,000

400,000

2,000,000 P

Q
2043 2002 FE03 R Z00% 2006

wepefenest 1,899,716 2533501 5,859,506 3107 RIBJ0O4Y 10019559

Sumber : Badan Pusad Slalistik Provins] Bowe Baral (felsh diplak kembali)

Sedangkan apabila dilihat darl komposisi pengeluaran pemerintah yang
terdiri dari pengeluaran mtin/aparatur dan pengeluaran pembangunan/publik,
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maka dapat terlihat bahwa pada periode penclitian sscara umum komposisi
pengeluaran perobangunan selalu lebih tinggl dari pengeluaran rutin. Rala-rata
proporsi pengeluaran pembangunan kabupaten/kota di Jawa Barat adalah lebih
dari 50 % darl keseluruhan total anggaran, bahkan Kabupaten Tasikmalaya,
Kabupaten Kuningan dan Kota Sukabumi proporsi pengeluaran pembangunannyva
selalu di atas 70 % dari keseluruhan total APBD. Namun demikian tercatat masih
ada beberapa dasrah yang tolal pengelvaran pembangunannya masih di bawah 50
persen dari total APBD yaknl Kota Bekasi, Kota Bogor, Kabupaten Bogor,
Kabupaten Ciamis, Kabupaten Majalengka dan Kabupaten Purwakarta.

Melalui pengalokasian belanja pembangunan vang cskep proporsional
maka pemerinah daersh dimungkinkan untuk menambeh investasi dan jumish
kapitalnya yang sanget diperlukan uniuk mengakselerasi pertumbuhan ekonomi di
daerah, Untuk dapat mengetahui proporsi pengeloaran rutinfaparatur  dan
pengeluaran pembangunan/publik secars lebth mendetail dapat dilihat melalui
gambar 4.4 berikut ini -

Gambar 4.4
Proporsi Pengelusran Rutin/Aparatur dan Pengeluaran Pembangunan/Publik
terhadap Total Pengeluaran Pemerintah Kabupaten/K ota

di Fawa Barat 2000.2006
{datam fuasn rupiah)
A Pepngehiaran Pembanguran Pengeiuarsn Bulin
10,918,558
=
8,361,613 #,394, 807 8,392,047 e
s
5,887,537 5,899 906 ZI57085,496
Kt 5z
ey s
jesagis 2RI GEOAE <
T e 5955 5 B
Sh B T 2pd
Eogis el Ha0 ke
e Y i Wi
2001 2000 2003 2006

Sumber : Bodon Pugat Statistik {tclah diolah kembati).
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4.5 Invesiasi Swasta

Pada tahap awa! perkembangan ekonomi, persentase investasi pemerintah
terhadap total investasi sangat besar, hal ini disebabkan karena pada tabap ini
pemerinteh harys menginvestasikan pengelusranaya pada sarana dan prasarana
seperti pendidikan, kesehatan, transportasi dan sebagainya. Pengeloaran investasi
pemerintah ini dilakukan melelui belanja pemerintsh vaitu pada belanja
pembangunzn atau belanja publik. Namun pada perkembangan selanjutnya,
dimana perekonomian suetu negara sudah berkembang dengan baik, peran modal
swasta menjadi sangat penting dan porsinya semskin membesar daripada
pengeluaran investasi oleh pemertntsh, hal ini discbabkan karena swasta lebih
mempunyai kemeampuan dan kesempatan untek melakukan pentngkatan modal
dibandingkan dengan pemerintah.

Secara kesehuuhan nilai investasi swasta apabila dilihat dari data keedit
yang disalurkan melahd bank wmum menurut penggunasn modal kerja dan
investasi berdasarkan kabupaten/kota di Jawa Baral selama periode 2001-2007
terus mengalami peningkatan. Kedit modal kerja merspakan kredit jangka pendek
yang diberikan untuk membiayai keperiuan modal kerja, sedangkan kredit
invegiasi adalah kredit jangka menengah/panjang vang dipergunakan untuk
pembelian barang-barang modal dan jasa yang diperlukan pusa rehabilitasi,
ckspansi, modernisasi dan atay pendirian proyek bani.

Untuk mengetahsl perkembangan jurlah penyaluran kredit modal keda
dan investast dapat di lihat pada gambar herikut ini:

Gambar 4.5
Data Penyaluran Kredit Modal Kerja dan Investasi
di lawa Barat Tahun 2001 -2007 {datam jutaan rupiah)
FOEIN00
GOGGODOT
ACG0000C0 o s
40000000 LSS
308 e £ :,“' \31 ({3 - Mtadat Kerja
o N b i 7 L frrpogtact
Lol - L S
10000000 R :

o]
ML 2082 2003 2004 2008 2006 2007

Swmpber : Bank Indoncsia (teiah diodah kembadi)
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Dengan adanya peningkafan permintaan ferhadap kredit untuk keperluan
investasi dan modal kerja tersebut diherapkan akan meningkatkan produksi
sehingga dapat mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek.

4.6 Infrastruktur Dacral

Karena keterbatasan data yang dimiliki, variabel infrasteuktur dalam
penelitian ini hanya didekati melalui kondisi infrastruktur jalan dan energi Lstrik
terjual {PLN). Secara umum meskipun Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi
yang paling dekat dengan ibukota negara, namun kondist infrastruktur jalan masih
kurang menggemberikan, hal ini dapst dilihat dari masih rendahoya persentase
panjang jalan dalam keadaan baik dibandingkan panjang jalan secara keseluruhan,
Secara rata-rata panjang jalan dalam kondisi baik adalah hanya sebesar 40 persen,
sisanya adalash kondist jalan dalam keadaan sedang, rusak dan nusak herat
Kondisi infrastrukiur jalan yang kurang baik dikhawatirkan akan berdampak
bertambahnya ongkos produksi sehagai akibat terjadinya ketidakefisienan dalam
blaya transportasi. Lebih lanjut kondisi ini secars akumulatif akan berdampak
pada perlambatan perturmbuhan ekonomi,

idari data yang dihasitkan oleh BPS diketabui bahwa panjang jalan
kabupaten/kota dibagi ke dalem empat kategori vakni baik, sedang, rusak dan
rusak berat. Dalam penelitian ini untuk mengukur panjang jalan dilakukan
pembobotan terhadap mesing-masing kategori sebagai berikut: jalan kategon taik
diberi bobot 100 persen, kaicgori sedang diberi bobot 73 persen, kategori rusak
diberi bobot 50 persen dan kategori rusak berat diber? bobot 25 persen, Gambar di
bawah ini merupakan jumiah keseluruhan paniang jalan yang terdapat di Jawa
Barat tanpa memperhitungkan kendisi jalan (baik, sedang, rusak atau rusak berat),
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Gambar 4.6
Panjang falan di Provinsi Jawe Barat tahun 20022007

! 2350000 -
L 2300000
22.500.00

3
22 mﬁm P B .
FL.50000¢ | W Paniang Jalas -
24,00%.00 . _
0,500.00 \
20,050.00 : :

02 EG3 2064 2005 2006 I00Y

Sumber : Badan Pusat Statistik (zelah diolab kembali},

Selanjulnya parameter lain yang digusskan untuk mengukur infrastruktor
daerah adalah ketersediaan jaringan listrik vang memadai, Dalam penclitian ini
Jaringan listrik didekati dengan jumish enorgi listrik yang terjeal dalam satuan
Kwh, Secarz umum jaringan listrik teldh masuk ke sehawruh kabupaten/kota di
Jawa Baral. Namun domikiam penvebaran jaringan listik ini mwssthlah belum
merata. Wilaysh yang seasih minim jasingan listriknya adalah terutama di wilayah
selatan Kabupaten Tastkmalaya, Garut dan Clanjur. Seiring dengan telah mulal
dibukanyza Jalur lintas sefafan Jawa Barat dihacapkan jaringan listrik di ketiga
kabupaten ini akan mengalami peningkatan. Gambar di bawah inl merupakan
perkembangan ensegi listrik yanp terjual dif Jaws Barat selama kurun wakfu
penelitian tahun 2002-2007.

Gambar 4.7
Energi Listrik Terjual di Jawa Barat Tahun 20062 — 2007
(datam ribu K. WEH)
A0, IS L0, DN,
5,000,006,200.00
22 £ AW 00, OF
238,000, 000,900. 50
D6 P60, T, O00.03
5,000, L000 S0x 1X)

s 004 20035 A0{iE JEF

CEEnerm Lstrdk fosiual

Sumbes: A0S fawa Bargt {telah dinlah)
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4.7 Tenaga Kerja

Tenaga kerja disini adalah mengacu pada definisi menurut Badan Pusat
Statistik (BPS} penduduk yang berusia 10 1ahun ke atas yang bekesjs sebagai
kegiatan utama seminggu yang lalu. Selama periode penglitian tahun 2001-2007,
pertumnbuhan tenaga kerja di Jawa Bavat tampaknya tiap tahun relatif mengatami
peningkatan. Hal ini bisa dimengerti mengingat di Jawa Barat terdapat sentra-
sentra industri yang cukup menyedot tenaga kerja secars masal terutarma di
wilayah yang berdekatan dengan ibukote negara seperti Kabupaten Bogor,
Kabupaten Bekasi, dan Kabupaten Karawang serfa vang berdekatan dengan
tbukota provinsi seperti Kabupaten Bandung, Gembar 4.8 berikut ini
menujukkan peckembangan jumiah tenagza kerja di Jawa Barat selama periode
20012007 ;

Gambar4.8
Jumlah Tenaga Kerjn di Jawa Barat Tahun 2001-2007 {dalam dbuan)
Tahun

20,000
;5 15000 w = o— _’,’-v“"‘
B 10000
%
T 5000

8

2083 2002 Pk 2Q04 2G5 2006 2007
weeSeriesl 1883 13,750 14,735 14,898 15023 15,442 17,183

Sumber : Badan Pusat Statistik {iglah diclah kembali}

Sedanglaut apabila dilihat dari prosentase tenaga keria menurut fapangan
pekeriaan wiama di Jawa Barat pada tahun 2007 dapat diketabui bahwa jumish
terbesar masith didominasi pekerfa di sektor perianian, vang prosentasenya dari
seluruh tenaga Kerja scbesar 27,20 persen. Sementars lapangan usaha paling
sedikit adalah sektor listrik, gas dan air, yang kontribusinya hanysa sebesar 8,34
persen. Tabet 4.3 berikut menunjukkan persentase tenaga kerja menurut lapangan

kerja utama di Jawsa Barat Tahun 2007 -
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Tabel 4.3
Persentase Tenags Kerjs Menurut Lapanpan Kerja Utama
di Jaws Barat Tahun 2047
No Lapengan Usaha Jumiah Tenaga Kerja | Persentase
{ | Pertanian 4675914 27,20
2 i Pertambangan dan Pengealian 127,662 0,74
3 | Indushi 2,705,495 15,74
4 | Listrii,Ges dan Alr 59,080 834
5 | Konstruksi 803,616 4,67
6 | Perdagangan 4,237.827 24,59
7 | Angkutan dan Komunikes? 1,145,160 5,65
g | Keuangan 252858 147
D | Imse 2874673 16,72
1) | Lainnys 318,731 1,85
Jumnlab 17,150,820 100

Sumbes : Badan Pusat Siatistik {telah diolah kembali}

4.8 Kuslitas Svmber Dayn Manusia

Pengembangan sumber daya manusis mengimpiikasikan pentingoya
makna pendidikan sebagai wahana dan instrumuen peswbangunan dan perubahan
sosial, sekaligus sebagai investasi di mase depan. Pembangunan di bidang
pendidikan dalam suatu negara akan menentukan karakter dari pembangunan
ckonomi dan sosial, karena mgnusia adajah  pelaku  aktif vaag  dapat
mengakumulasikan modal, mengeksploitasi berbagai sumber daya serta mampu
mengakselerasi pertumbuhan ckonomi dan kesejahieraan masyarakat.

Szlah satu parameter yang digupakan untuk mengukur kualitas sumber
daya manusie adalah rata-rata lama sekolah. Berdasarkan rata-rata lema sckolah
seiama periode penelitian tahun 2802-2007 Propinsi jawa Barat dari Tabel 4.4
berikut ini ¢
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Tabel 4.4
Rata-rata Lama Sckolah di Jawa Barat Tabun 2002-2007 (tahun)

No | Kubupaten/Kots 2002 2003 2004 2005 3006 2007
1 { Boger 630 640 8.50 6.80 .20 120
2 | Suksbumi 6.6 600 810 6.20 630 639
3 | Clanjur $.90 680 6.00 6.10 6.40 640
4 | Bandung 845 8.50 8.75 290 £.95 823
5 | Ganat 6.50 6460 610 6.80 7.10 710
6 ! Tasikamalaya 7.40 748 7.50 1,85 .60 1,60
7 | Ciomis 7.00 7.5 718 720 735 735
8 | Kuningan 6.10 620 £30 £.50 £.80 6.80
9 | Cirebon 5.80 550 5.90 6.10 6.10 642
10 | Majelengka 586 550 600 6.10 £.70 676
11 | Sumedang 6.95 7.0 7.10 7.0 125 .65
12 | Indramayu 4,60 470 4.80 5.00 5.50 550
13 | Subsng 586 5.80 600 6.60 .60 660
14 | Purwakarta 6.70 680 5.80 700 7.00 7.00
15 | Kamwang 630 630 6.40 5.50 650 568
16 | Bekast 780 7.90 7.90 8.90 £.90 850
17 | Kota Bogor 9.20 230 9.30 9.60 5,60 9.60
18 | Kola Sukabumi 860 270 8.0 280 9.00 908
19 | Kote Banding ¢80¢ 1000] el 1w000] w16 1010
20 | Kols Cirebon 9.00 .10 9.10 920 926 $20
21 | Kota Bekasi $.70 980 000 {  1000) 1000 1048
22 | Kote Depok 9.80 0o90] ool  1w020| 1650 1050

Jowa Basat 6.50 7.40 7.20 740 745 7.56

Sumber ; Badan Pusal Statisiik fgbar { telah diotah kembali}
Bila dilihat dari rata-rata Jama sckoish terliiat adaoya tren peningkatan

namus demikiao bila dilihat secara kesclaruhan indikator rata-rata lama sekolah di
Jawa Barat masih belum cukup menggembirakan. Daerah dengan ingkat rata-rata
lama sekolah terrendah adalah Indramavu dempan skor rata-rata lams sekolah
adalah 5 tahun, sedangkan daersh dengan rata-rata lama sekolah tertinggi adalah
Kota Depok dengan skor 10,15 tahun, Kedepan seiring dengan program wajib
belajar sembilan tahun angka rata-rata lama sekolah ini perlu erus ditingkatkan
sehingga akan berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, vang
setanjutnya berdarnpak pada produktifitas masyarakat dan akhirnya akan mampu

mengakselerasi periumbuhan ekonomi dacrah,
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4.9 Uji Spesifikasi Model
Untuik melakukan uji spesifikasi model penelitian ini yang menggunakan
data panel dapat dilihat melalui deskripsi tabel 4.5 sebagai berikut:

54

Tabel 4.5
Hasil Uji Spesifikasi Model
R Model yang
Uji Hasil Keputasan Digunaken

1. F Test {Individual | F hitung (290,99} | Tolak H, Individna! effect
effect atau > F tabel (2,36}
comemon effect) | dengan nilaia 1 %

2. Haussman Test | Nilai Prob 6.0000 | Tolak H, Fixed effect
{Fixed offect atau | < nilai o =0.0¢
sandom effect)

3, L3 Test (struktyr § dila LM = 5,81 > | Tolak H, Strukfor varian
var-cov residual  § nilal Chi-square coyarian
homokedagtik tabel = 38,93 hetaroskedastik
atan dengan nileia 1 %
heterokedastik}

Dari ketiga tahapan pemiliban tersebut skhirnya dihasilkan modei estimasi
yang terbaik tersebut yaitu model individual effect dengan mode! fixed effect dan

struktur varian covarian dari residual heteroskedastik dengan hasil estimasi yang

dipernich adalah sebagai berikut
Tabel 4.6
Hasil Regresi
Variahel Koefisien Std Evror Tostat Prab.
o 1.28% 4.670 10,863 GHG0
g"“‘g“iw 0.014 0.007 1.989 0.049%*
embangunan
Kredit Investasi 3.024 0.010 1.892 0.061**
Kredit Modal
Kerja 0.057 {.029 2002 8.048*
Jatan $,108 § 015 4,269 (.0000e
Listrik {1.206 .643 4.861 0.000%++
Tenaga Kerja 0.116 0,061 1.892 0.061%*
Pepdidikan 4.109 0.017 6.355 R H L
H-squared §.999
Adjusted
Rosquared 0.599
F-statistic 12608833,
Probh(F-statistic) 0.000
Keterngan ©

*
L

= Signifikan pada tarafnyata 1 %%
= Signifikan pada taraf nyvata 5 %,

* = Signifikan pada taraf nyata 10%
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410 Uji Hipofesa Pengarnh Variabel-Variabel Bebas terhadap

Perfumbuhan Ekonomi
Uji hipotesa dilakukan untuk melihat kesesuaian varisbel dan model

estimasi yang dihasitkan. Dari hasil pengolaban datz diperoleh hasil pengujian
sebagai berikut :

1.

Dalam Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-square sebesar
0,9999. Hal ini berarti bahwa keragaman dari variabel pertumibuchan ekonomi
dapat dijelaskan olech variabel-varisbel bebas vang terdapat dalem persamaan
model tersebut schesar 99,99 persen, scdanpkan sisanya sebesar 0,01 persen
dijelaskan oleh varfabel lain yang tidak disertakan dalam model penelitian.
Dengan demikian model yang dihasilkan sangatlah representatif’,

Untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang ada dalam model secara
bersama-sama mempengaruhi variabel vang dijelaskan, dapat dilihat dari nilai
prob{F-statistic} dalam Tabel 4.6 yang nilainys adalah 0. Nilai 0 tersebut lebik
kecil datt nilal o (0,01} yang mempunyai arti bahwa variabel pengeluaran
pembangunan, kredit modal kerja dan investasi, infrastrukiur (jalan dan
listrik), tenags kerja serta pendidikan secara berssma-sama mempengarahi
pertumbuhan ekonomi secara signifikan pada nilaia =001,

Untsk mengetahui  apakah  secars  individw  variabel-variabel bebas
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari nilai © statistik ~ atau
dari nil2i prob () dalam tabel 4.6 Dari tabel tersebut terlihat bahwa semua
variabel bebas signifikan mempengaruhi pertumbuhen ckonomi pada nilai ¢
yang berbeda-beda. Variabel fenags keria secara signifikan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi pada nilgi o = 0,1 sedangkan variabel pengeluaran
pembangunan, realisasi keedit modal kerja dan realisasi kredit investasi
signifikan mempengaruhi periumbuban ekonomi pada nilai o = 0,05 serta
variabel infrastruktur {jelan dan listrik) dan pendidikan mempengaruhi secara
signifikan pertumbuhan ekonomi pada nilal &= 0,01,

Pengaruh poageluaran pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi adalah
positif  dan  signifikan. Setiap kenaikan 1 persen total pengeluaran
pembangunan skan mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 0,014 persen,

ceteris paribus, Pengaruh realisasi kredit investasi terbadap pertumbuban
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ekonomi adaleh positif dan signifikan, setiap kenaikan 1 persen kredit
investasi akan mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 0,024 persen, ceteris
paribus. Pengaruh realisasi kredit modat kerja terhadap pertumbuban ekonomi
adalah positif dan signifikan, setiap kenaikan 1 persen kredit modal kega akan
meningkatkan pertumbuban ¢konomi sebesar 0,057 persen, ceteris paribus.
Pengaruh panjang jalan terhadap pertumbuban ckonormi adalah positif dan
signifikan, setiap kenatkan 1 persen  panjang jalan aken meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,108 persen, ceteris paribus, Demikian juga
pengaruh ketersediaan jaringan listrik terhadap pertumbuhan ekonomi adalab
positif dan signifikan dimana setiap kenaikan 1 persen kwh eaergl tegjual
akan meningkatkan pertumbuban ekonomi sebesar 0,206 persen, ceteris
paribus. Pengareh jumbah tenaga kerja terhadap pertumbuban ekonomi adalah
positif dan signifikan, setiap kenaikan | persen jumiah fenagy kerja akan
meningkatkan pertumbuban ekonomi scbesar 8,116 persen, ceferis paribus.
Pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap pertumbuban ekonomi
adalah positif dan signifikan dimana setiap kenaikan 1 tahun rata-rata lama
sckolah akan meningkatkan pertumbuban ekonomi sebesar 0,109 persen,

ceteris paribus.

4.11 Pembahasan Hasil Estimasi.

Dart hasil estimasi yang dilakukan dengan fixed effect, bosarnya pengarch
variabel bebas ferhadap pertumbuban skonomi dapat dijelaskan melalui nilat
kosfisten yang terdapat pada masing-masing variabsl bebas tersebut, Daci tabel
4.6 dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien variabel-varigbel bebas adalah
adalah sebagal berikug:

[n (PDRB), =7.283 + Ci+ 0.014Ln{ Pemblipsy+ 0.024La{Kinvie; +

0.057Ln(RME iy + 0. 108Ln0In); + 0.206Ln(Lstrk}s +
G.H6Ln{T )y +0.109(Pddkn),

4,11.1 Pengaruh Pengeluaran Pembangunan Terhadap Pertambuhan
Ekonomi

Dari hastl estimast diketabui bahwa bahwa koefisien pengeluaran

pembangunan adalah bernilai positif yaitu sebesar 0,014 dan secara statistik
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pengaruhnya sipnifiken yaitu pada « = 5 persen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengaruh pengeluaran pembsngunan tzhun sebelumnya
terhadap pertumbuhan ekonomi  adelah positif dan signifikan, yaitu setiap
kenatken 1 persen pengeluaran pembangunan tabun sebelumnya akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,014 persen, ceteris paribus.

Dengan koefisien sebesar 0,014 peixgamh pengeluaran pembangunan
terhadap pertumbuhan ekonomi dianggap masth cukup besar, namun demikian
angka ini memang masih di bawah koefisien investasi swasta yang didekati oleh
realisasi kredit investasi dan kredit maodal kerga. Hal ini berarti bahwa secara
urautm di Jawa Barat untuk memace perurobuban ekonomd peran swasta masih
lebih besar dibandingkan dengan sektor pemerintah. Namun demikian dalam
kapasitasnya schegal fasilitator dan kafalisator, pengaruh sebesar 0,014 persen
masih disnggap representatif. Peran pemerinteh ini akan semakin besar di
beberapa deersh vang peran swastanya masih minim. Dengan demikian peran
pemerintah dalam perelconomian ini masthiah dibutuhkan terutama bagi daerah-
daerah yang sektor swastanya masih belum terlalu berperan dalam perekonomian.
Dari data BPS diketahui bahwa alokasi pengeluaran pembangunan kabupatenkoia
di Jawa Barat dari fahun ke iahun terus mengaiami peningkaten. Secars umum
rata-rata proporsi terhadap total APBD selzlu di atas 50 persen bahkan beberapa
diantaranya ada yang sampal di level 70 persen. Namun demikian dampak
terhadap pertumbuban ekonomi ternyata tidak sebesar peningkatan alokasi
anggaran pengeluaran pembangunan tersebut. Kemungkinan hal imt dizkibatkan
pada level implementasi dari anggaran publik tersebut yang mengalami kebocoran
angparan, adanya duplikasi kegistan atac anggaran pembangunan tersebut
sesungguhnya tidak mempunyal dampak ferhadap kepentingan publik secams
langsung namun fetap dialokasikan sebagal bagian dari pos pengeluaran
pembangunan schingga akhimya kurang mampu menjadi stimulus pertombuhan
ekonomi daerah secara efektif.

Beberapa penelitian sebelumnya pun menunjukkan bshwa keberadaan
pemerintah daerah dalam menstimulast pertmmbuhan ekonomi masih memegang
peranan  cukup signifiken. Penelitian yang dilakukan Kumdawan (2008)
menunjukkan behwa koefisien tolal pengeluaran pemeriniah  (pengeluaran
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pembangunan dan pengeluaran mutin) kabupaten'kota di Jawa Tengeh bernilai
posifif yaitu sebesar 0,007, artinya bahwa setiap peningkatan 1 persen total
pengeluaran pemerintah akan mendorong petumbuhan ekonomi kabupater/kota di
Jawa Teogah sebesar 0,007 persen.

Selanjutnya apabila dilakukan perbandingan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan (2008) tersebut maka hasilnya menunjukkan bahwa
pemerintah kabupaten/kota di Jawa Barat mempunyai peranan yang lebil besar
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daersh dibandingkan pemerintah
kahupaten/kota di Fawa Tengah. Hal ini bisa dilihat dari kosfisicn pengeluaran
pemerintah kabupaten/kota di Jawa Barat sebesar 0,014 lebih besar dari koefisien
penpeluaran pemeringzh kabupaten/kota di Jawa Tengah yang hanya sebesar
0,007, Peranan pemcriniah kabupaten/kota di Jawa Barat yang lebih besar
dibandingkan dengan Jawa Tengah disebabkan karena pengeluaran pemerintsh di
Jawa Barat hanys didelsti dengan pengeluaran pembangunan sedangkan pada
kasus di Jawa Tengah pongeluaran pemerintah didekati dengan total pengeluaran
pemerintah  yang werupakan jumiah dari pengeluaren pembangunan dan
pengeluaran rutin, Dalan kontgks ini pengeluaran pembangunan lehib besar
pengarshnya terhadap pertumbuhan ekonomi dibandingkan dengan pengeluaran
rutin dengan asumsi bzhwa pengeluaran pembangunan dialokasikan untuk
membiayai proyek-proyek vang terdiri dan sektor-sektor pembangunan dengan
twjusn untuk investasi dan mepambah kapital masyarakat. Dengan demikian
sektor pengeluaran pembangunan ini dapat lebth berdampak secara langsung

dalam mengakselerasi perfumbuhan ekonemi.

4.11.2 Peugaruh Investasi Swasta Terbadap Pertumbuhan Ekenomi

Variabel investasi swasta dalam penelitian ini didekati dengan realisasi
kredit investasi tabam sebelumnys dan realisasi keedit modal kerja fabun
sebelumnya. Davi hasil pengolahan data diketahui bahwa koefisien realisasi kredit
investast bernilal positif’ sebesar 0,243 dan realisasi modal kerja bemilal positif
sebesar 8,576 dengan pengaruhnya vang signifikan secara statistik masing-mastog
nada o = § persen, Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh

realisasi kredit investasi fehun sebelumaya ferhadap pertumbuban ekonomni
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adalah positif dan signifikan dengan besaran setiap kenaikan 1 persen ailai
realisasi kredit investasi tahun sebelumnys skan meningkatkan pertumbuhan
ckonomi sebesar 4,243 persen, ceferis paribus. Sementara pengarah hubungan
antara realisasi kredit modal kerja tahun sebelumnya terhadap pertumbuhan
ckonomi adalah positif dan signifikan dengan besaran setiap kenaikan 1 persen
pilai realisasi kredit modal keia tahun sebelumnya akan meningkatkan
pertombuhan ekonomi sebesar 0,576 persen, csteris paribus,

Hasil estimasi ini menunjukkan bahwa realisasi kredit jnvestasi yang
merupakan kredit jangka menengab/panjang yang disalurkan bank pmum untuk
pembelian barang-barang modal dan jasa yang diperlukan guna rchabilitasi,
modernisasi, ekspansi dan rejokasi proyek dan atau pendirian usaha bary dapat
turut mendorong pertumbuhan skonomi kabupatenfkota di Jawa Barat. Sedangkan
koefisien regresi yang lebih kecil dari kredit modal kerja mungkin disebabkan
karena kredit investasi sifatnya mwrupakan investasi jangka mencngah atau
panjang yang pengaruhnys terbadap perfumbuban ckonomi belum terlaly besar
pada tahun berikutnya. Adinya pengarvh pertumbuhan realisasi kredit investasi
terhadap perturnbuhan ekonomi apabila dinkuer melalui pendekatan jangka pendek
dalam satu tahun berikufreya masih belum terlaly besar pengaruhnya karena tidak
dapat secara langsung meningkatkan produksi ataupun jasa vang diberikan, akan
tetapi memeriukan proses yang lebih lama,

Besaran kedua koefisien vang mewakili investasi swasta dalam penelitian
ini terlibat lebit tinggi bila dibandingkan dengan koefisien pesngeluaran
pembangonan. Hal ini menunjukkan bahws peranan swasts di Jawa Barat
sangatlah menentukan dan pengarshaya lebih besar dibandingkan dengan peranan
pemerintah daerah dalam mencipiakan pectumbuhan ekonomi daerah, Peran
swasta ini dapat dilihat dengan rumbuhnya sentra-sentra industel di Jawa Barat
seperti dapat diternul di wilayah Kabupaten Bekasi, Kota Bekasi, Kabupaten
Bogor, Kabupaten Bandung dan Kabupaten Karawang.

4.11.3 Pengaruh Infrastrukenr Terhadap Perfumbubas Ekonami
Dari hasil pengolahan data diketahul bahwa koefisien infrastruktor yang
didekati dengan panjang jalan dan energl Hstrik yang terjual bernilai positif yaitu
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sebesar 0,108 dan 0,206 dengen pengaruh yeng signifiken secars statistik yaitu
pada o= 1 persen. Dengan demikian dapat disimpufkan bahwa panjang jalan dan
ketersediaan jaringan listrik berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi secara
positif dan signifikan dengan besaran setiap kenaikan 1 persen panjang jalan akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,108 persen ceferis paribus dan
setiap kenaikan 1 persen energt listrik fegual akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 0,206 persen, ceteris paribus.

Pengaruh yang posinfl dari kondisi jalen den ketersediaan jadingan listrik
tersebut sejalan dengan perkembangan pembangunan infrasteuktur di Jawa Barat.
Meskipun kondisi infrastruktur di Jawa Barat masih terdapat berbagai kekurangan
seperti kondisi infrastruktur jalan yang belum selurohnya beckategori baik, namuon
bila dibandingka dengan daerah lain di Indongsia terutama dengan i fear Pulau
Tawa kondisi masih jauh lebih baik. Diengan kondist infrastruknir yeng relatif
febih baik fersebuf, investor fentunya masth terfaril untuk menanankan moedainya
di Jawz Barat.

Infrastruktur merupakan instrumen untuk memperiancar berputarnya roda
ekonomi yang bisa mempercepat akselerasi pembangunan,  Ketersediasn
infrastruktur yang cukup skan rmempercepat akselerasi pembangunan di suatu
daerah. Infrastrukiur berguna untuk memudabkan mobilitas faktor produksi,
memperfancar  mobilitas  barang dan jasa, dan tentunya  memperlancar
perdagangan anfar daerah,

Kondisi infrastrulctur yangg kurang memadai akan menghambat aktivitas
produksi dan distribusi suatu daerah. Axis dan Kuncoro dalam Maltufah (2007)
mengemukakan bahwa pembanguoan infrastuktur yang gencar dilakukan
pemerintah selama periode boom minyak (1970 — 1982) memberikan kontribusi
vang signifikan bagi Total Facior Productivity (TEP} dan selanjutoya berdampak

pada pertumbuhsn ekonomi nasional,
4.11.4 Peugaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuban Ekonorei
Tenaga kerja dalam penelitian ini didekati dengan jumish penduduk usia 1€

tahun ke atas yang bekerja menurpt lapangan pekerjaan slama selams seminggy yang

tatu. Dari hasil estimasl dengan menggunokkan estimasi fixed effect pengaruh
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pertumbuban tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonorsi adalah positif dan
signifikan vaitu sehesar adalah bemilai positif yaitu sebesar 0,116 dan secara
statistik pengarvhnya signifikan yaitu pada o~ 10 persen. Hal ini berarti bahwa
setiap kenatkan 1 persen jumlah tenaga kerja akan meningkatkan pertumbuban
ekonomi sebesar 0,116 persen, ceteris paribus.

Pengarch yang positif dan signiftkan ini menunjukkan bahwa dengan
bertambahnya jumlah tenaga ketja produkif yang akan meningkatkan jumlah
gutput. Adam Smith delem Budiono (1959) menyebutkan bahwa jumlah
penduduk akan meningkat jike tingkat upah yang berlaku lebih finggi dard tingkat
upah subsisten vaitu tingkat upah yang pas-pasan untuk seseorang agar bisa
mempertahankan hidupnya. Tingkat upah yang berlaku ditentukan oleh tarik
menarik antara kekuatan perminiaan dan penawaran icnaga kerja, vaitu bahwe
tingkat upah yang fingei dan meningkat fegjadi apabila perminizan aksn tenaga
kerja atan pertumbuban penduduk, Sementara Todare (2000} mengemukakan
bahwa pertumbuhan penduduk dan perfumbuhan angkatan kerja secars tradisional
dianggap sebapal salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi.
Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga
produktif, sedangkan pertumbuhan penduduk vang lebih besar berarii ulairan
pasar domestiknya Iebih besar. Kondisi ini tenfunya berakibat pada peningkatan
produksi dalam perekonomian yang sclanjuinya akan menjadi faktor determinan
dalam mengaksslerasi pertumbuban ekonomi,

Pengarub positif faktor pertumbuhan tenage ketja terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam penclitian ini juga selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya
seperti Harlyati (2007) dan Kurniawan (2008) yang hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pertumbuban tenaga kerja
dengan pertumbuhan ekonomi.

4.11.5 Pengarsh Kualitas Sumber Daya Moasusia Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Kualitas sumber daya dalam penelitian ini didekati dengan rata-rata lama
sekolah. Dari hasil estimasi dengan menggunakkan estirnasi fixed effect pengaruh
rata-rata lama sekolah terhadap purtumbuban ekonomi adalah posidf dan
signifikan pada q = | persen dengan keefisien sebesar 8,109, Hal int mempunyal
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arti babwa setiap kenalkan 1 tahun rata-rata lama sekolah akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,109 persen, csteris paribus.

Pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat rata-rata lama sekolah
tethadap pertumbuban ekonomi tersebut disebabkan karena dengan semakin
tingginya tingkat pendidikan angkatan kerja maka akan meningkatkan jumiah
tenaga kerja produktif. Sementars naiknya produktivitas pekeria secara akumulatif
tentunya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Isu sumber daya manusia sebagai inpwt pertumbuban  e¢konomi
sesungguhnya telah dimunculkan sejak Adam Smith pada tehun 1776, yang
mencoba menjelaskan penyebab kesejshteraan suatu negera, dengan mengisolasi
dua faktor, yaitu pentingnya skala ekonomi (ecomomics of scole) dan
pembentukan keahlien $kif formationy dan kualitas manusia uman gudlity).
Faktor kedua inilah pada saat sekarang dikenal dengan istilah sumber daya
manusia fuman capital). Teort klasik yang dimunculkan cleh Solow pada tahun
1938 menemukan residual dalam penjelasan tenfang pertumbuban ekonomi.
Kemudian dikembangkan Romer pada tahun 1986 dan Krugman pada tzhun 1987,
yang menjefaskan bahwa bahwa residual itu menunjukkan tingkat pendidikan
(school education) dan sumber daya manusia (Fuonan capital)’.

4.12  Analisis Efek Individu Kabupaten/Kota

Bk individu vang dibasilkan oleh model fixed effect merupakan
gambaran adanyva heterogenitas scfiap dasrsh yang mencerminkan adanya faktor-
faktor atau variable fzin yang dimiliki satu daerah tetapi tidak dimiliki daerah lain.
Dengan kala lain dapat dinyatakan bahwa daerah-daerah tersebut memiliki
keunggulan ataw posisi  potensi relatif suatu  Kabupaten/kota  terhadap
kabupaten/kota lainnya dalam variabel lzia di luar variabel bebas yang digunakan
dalan model penelitian. Jike dissumsikan variabel-varishel bebas tidek
mengalami perubahan, maka masing-masing kabupaten/kota skan memiliki
tingkat perfumbuhan skonomi yang berbeda-beda karena determinan dari
pertumbuhan ekonomi suatu dacrah hanya akan tergantung dari efek individunya

* Libat Adrianus, Fery, 2003, Analisis Penpeluaran Pendidikan dan Pertumbulian Ekonomi di
Induacsia (FRI0-286083, Jumnal Ekovomd, Mangjornen dan Akumansi, Yol.i MaZ, 124141,
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yaitu dari nilai konsianta (ntersep) ditambah dengan fixed effect (heterogenitas
antar daerah),

Dari hasil estimasi diketahui bahwe kabupaten dan kota di Jawa Barat
memiliki  karakteristik yang berbeda-beda  sehingga kemampuan  dalam
menciptakan pertumbulian ekonomi menjadi berbeda-beda pula, Namur demikian
secara umum helerogenitas kabupatervkota di Jawa Barat tidak terlalu berbeda
Jjaub. Berikut ini efek individu masing-masing kabupaten/kota yang menunjukkan
posisi relatif masing-masing kabupaten/kota terhadap kabupaten/kota lainnya :

Tabel 4.7
Efek Individa Kabupaten/Kota
Fixed Efek Individu

Kkahunpaten/Kota Intersep Effect Kab/Koia

Kab. Bogor 7.282936 0.737202 8.020138
Kab. Sukabumi 7.282936 £.231930 7.514866
Kab. Claniur 7.282936 0.167821 7450757
Kab. Bandung 7282936 (1357411 7.840347
Kab, Garut 7.282936 0.403066 7686002
Kab, Tasikmalaya 72829361 -0.020256 7.262680
Kab. Ciamis 7.282936 0.014676 7.297612
Kab. Kuningan 7.28293¢6 0477795 65.805141
Kab. Cirebon 7.282836 1  -0.037127 7.245809
Kab. Maialengka 7282936 1 01349663 6.933273
Kab. Sumedang 7.282936 |  -0.345840 6537096
Kab, Indramayu 7.282936 1.830108 8.313044
Kab, Subang 7.2826G36 -0.096250 7.186686
Kab. Purwakarta 7.282936 1 -0.184739 7.008197
Kab. Karawang 72825836 0,284540 7567876
Kab. Bekasi 7.282936 1.134317 3417253
Kota Bogor 7.282936 -,986973 6.295963
Kota Sukabumi 7.282036 | -1.073169 6209767
Kota Bandung 7282836 0.143264 7426800
Kota Cirebon 72829361 -}, 148538 7.134398
Kota Bekasi 7.282936 1.022273 7.305209%
Kota Depok 7.282936 | -0.8G7359 &.475577

Hasit estimas) seperti

yang ditmgekkan pada Tabel 4.7 di atas

memperlihatkan bahwa Kabupaten Bekasi, Kabupaten Indramayu dan Kabupaten
Bogor mempunyai efek individu yang paling tinggi, relatif terhadap daerah lain.
Hal ini mempunyai arti bahwa selain variabel bebas vang direpresentasikan dalam

mode! penelitian, df Kabupatern Bekasi, Kabupaten Indramayu dan Kabupaten
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Bogor terdapat variabel lain yang mampu mendorong pertumbuhan ekonorai
daerahnya dibandingkan dengan dacrah-daerah lain. Untuk Kabupaten Bekasi
besamnya adalah 8417 {ceteris paribug), Ksbupaten Indramayu scbesar 8.313
{celeris paribus} dan Kabupaten Bogor sebesar 8.020 {ceteris paribus).

Salah satu faktor yang mempengarubi pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Bekasi dan Kabupaten Bogor lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lain di lnar
variabel bebas yang ads adalah discbabken karena banyaknys jumlah industri
besar batk vang berskala nasional maupun berskala multinagional yang ada di
Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Bogor. Pusat-pusat industri besar di Kabupaten
Bekasi terutama terkonsentrasi di Kota Jababeka dan Cikarang, sedangkan di
Kabupaten Bogor terutama terkonsentrasi di daerah Cibinong, Cileungsi dan
Citeureup. Sementara wituk kasus Kebupaten Indramayu faktor dominan yang
menjadi penyebabava adalah adanys kilang minyak Pertamina Balonpan. Faktor
adanya industri berskala besar di ketiga kabupaten tersebut tentunya felah
memacy pertumbuban ekonomi yang oukup besar di ketiga kabupaten tersebut
namun tanpa direpresentasikan dalam model penelitian. Schagaimana diketahui
baliwa indikator investasi swasta dalam peneliian ini hanya terbatas didekati oleh
realisast realisasi kredit investasi dan kredit modal keria.

Selanjutnya spabila kita melakukan pengelompokkan kabupaten/kota di
Jawa Barat menjadi wilayah yang berdekatan dengan Jakarta (Kabupaten Bogor,
Kota Bogor, Kota Depok, Kabupaten Bekasi, Kota Bekasi, Kabopaten Karawang,
Kabupaten Cianjur, Kabupaten Sukabumi, dan Kota Sukabumi), dan wilayah vang
tidak berdekatan dengan Jakarta {Kebupaten Purwakasta, Kabupaten Subang,
Kabupaten Sumedang, Kabupaten Majalenpka, Kabupaten Kuningan, Kabupaten
Cireborn, Kota Cirghen, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Ciamis, Kabupaten
Tasikmalaya, Kabupaten Garut, Kabupaten Bandung, Kota Bandung}, hasiinyz
memperiihatkan bahwa efek individu antara kedua wilayah fersebut mempunyai
perbedaan. Hat ini dapat diihat dart uji perbandingan angka rata-rata {mean) yang
menghasilkan kKesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara angka rata-rata di
wilayah dekat Jakarfa dengan wilayah tidak dekat Jakarta (dapat dilihat pada
lampiran 9). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara kebupaten/kota i
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daerah dokat Jakarta dan wilayah tidak dekat dengan Jakarta terdapat perbedaan
(heterogenitas) yang berpengarub terhadap perfunabuhan ekononmi,
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BABS
KESIMPULAN, REKOMENDASI KEBIJAKAN
DAN KETERBATASAN STU

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengarch pengeluaran
pembangunan terhadap pertumbuohan ckonomi kabupaten/kota di Jawa Barat,
Kerangka teori yang digunakan adalsh deagan menggunakan modsl solow serla
teori penawaran aggregate {AD) dengan kurva IS-IM vang merupakan
interpretasi dari feori Keynes. Sedanglkan metode estimasi yang digunakan adalah
madel estimasi fixed effect dengan struktur varian covarian heteroskedastik,

Analisis hasil represi menunjukkan bahwa pengeluaran pembangunan
kabupaten/kota  berpengaruh  positif  ferhadap  pertumbuhan  ekonomi
kabupaten/kota i Jawa Barat. Meskipun setiap tahun dana alokasi pengeluaran
pembangusan selalu mengalami kenaikan tetapi hasil estimasi memperlibatkan
bahwa koefisien pengeluaran pembangunan harys sebesar 0,614, ysng berarti
bahwa peningkatan [ persen pengeluaran pembangunan hanya mendorong
pertumbuhan ekonomi sehesar 0,014 persen cateris paribus, Angka ini tentunva
masih rendah bila dibandingkan dengan peran swasta. Dari hasif regresi diketahui
bahwa peoran swasta vang didekatl oleh realisasi kredit investasi koefisiconya
bernilal 0,024 dan kredit modal kega sehesar 0,057 vang berarti bahwa
peningkatan 1 persen penyaluran kredit investasi akan mendorong perumbuhan
ekonomi sehesar 0,024 persen ceferis paribus dan peningkatan I persen
penyaluran kredit modal kerja akan mendorong pertumbuban ekonomi sehesar
0,057 persen ceferis pacibus. Dengan demikian meskipun peran pemerintah
kabupaten dan kota di Jawa Barat dalam mendorong pertumbuhan skonomi masih
positif dan signifikan, namun secara usum perannya masih di bawah swasta. Hal
ini mengindisikan bahwa peran pemeriniah daerah dulam perckonomian tidak lag:
mempunyai peran vang dominan namun hanya bersifat regulator, fasilitator dan

katalisstor,
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Selain menggunakan varibel kontrol investasi swasta, penelitian ind juga
mengikutsertakan varibel konfrol lain yakni infrastruktur, tenaga kera dan
kualitas sumber daya macusia. Dari analisis hasil regresi menunjukkan bahwa
infrastruktor yang didekat] dengan panjang jalao dan energi listrik yang tejual,
Jjumlah fenaga kerja dan kualitas sumber dayz manusia yang didekati oleh rata-rata
lama sekolsh adalgh berpengargh secara positif dan sigpifikan terhadap
pertumbubian ekonomi kabupatenkots di Jawa Barat.

Penelitian ini mengavalisis pula efek individu atau heterogenitas faktor-
faktor atmu variabel lain di fuar model pensiitian vang dimiliki oleh tiap-tiap
kahupaten/kota di Jawa Barat yang berpengamb terbadap pertumbuhian ckonomi.
Dari analisis hasil regresi diketzhui dacral yang memiliki efek individu paling
tinggi adalah Ksbupaten Bekasi sebesar 8,417 {ceteris paribuos) disusul Kabupaten
Indramayu sebesar 8,313 (ceteris paribus) dan Kabupaten Bogor sebesar 8.020
(ceteris peribus), Meskipun begitu, secara umum perbidesn efek individu
kabupaten/kote 41 Jawa Barat tersebut tidak terdaln berbeda satu sams latn. Namun
demikian apabila dilakekan pengelompokkan terhadap kabupatenfkota di daerah
dekat jakarta dan kabupaten/kota tidak dekat dengan Jakarta ditemukan adanya
keberagaman (heterogenitas) antar daerah vang berpengarah  terhadap
pertumbubian ekonomi,

5.2 Rekomendasi Kebijakan

Hasil penelitisn ini mengkonfirmasi hasil penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa pengeluaran pembangunan darl pemerintah daerah masih berperan sebagal
penggerak pertimnbuhan ekonomi, Untuk ity pemerintah kabupsten/kota haros
terus meningkatkan afokasi untuk pengeluaran pembanguaan/publik. Hal ini akan
berdamypak secara langsung dalam mendorong pertumbudian ekonomi seperti
untuk pembangunan infrastruktur jalan, irigasi, dan pemberdayaan ckonomi lokal
Disisi lain pemermtah kabupaten/kola pun harus berupaya untuk mereformast
dirinya menjadi birokrasi pemerintah daerah vang lebih ramping dan efisien agar
peageluaran yang dialokasiken untuk belania ndin dapat dikrangil. Upaya lain
vang tidak Kalah peatingnya adalah pemerintah bersama-sama masyarakat harus

Universitas indonesia

Pengaruh Pengeluaran..., Yadi M. Erlangga, FEB Ul, 2009



68

meningkatkan fungsi  kontrolnys agar implementasi  dari  penpeluaran
pembangunaa tidak banyak mengalami kebocoran anggaran.

Peran swastz dan infrastruktur juga berpengarvh secars positif terhadap
pertumbuhan ckonomi daerab, oleh karena itu pemerimtah beserta berbagai
pemangku kepentingsn {stekeholder) dikarapkan terus mendorong peningkatan
peran setta swasta serta perbaikan infrastruktur daerah. Upaya ini dapat dilakukan
misalnva dengan menjalin kegja sama deagen pihak perbankan untuk
memfasilitasi para pengusaha kecil dan menengah dalam mengakses kredit
usahanya ke pthak perbankan. Dalam hal perbaikan infrastrukiur pemerintah
daserah dapat melakukan kerja samanya dengan BUMN/BUMD seperti PT. PLN,
PT. Telkom dan PDAM.

Hasil penelitian ind juga menunjukkan bahwa faktor kuzlitas sumber daya
manusia mempunyal pengaruh yang positif techadap pertumbuban ekonomi.
Untuk itu pemerintah kabupaten/kota berus terus mendorong peningkatan kualitas
sumber daya manusia terutama dalam bal yang menjadi kewenangannya yakni
pendidikan dasar dan menengah. Hal ini dapat ditempuh melabsi implementasi
wajib belajar {Wajardikdas) sembilan tahun dan selanjutnya meningkat menjadi
wajib belajar 12 fahun. Pemerintah juga barus mendorong ferwujudoya
pendidikan dasar yang gratis melalui alokast anggarar minimal 20 persen sesuai
dengan amanat konstitusi. Upays vang serius dalam peningkatan kuslitas sumber
days manusia ini harus terus dilaksanakan mengingat masih rendaboya
pencapatan indikator kualitas sumber daya manusia. Peacapsian kualitas sumber
daya manusia di Jawa Barat vang divkur melalo rata-rita Jama sekolsh pada
tahun 2007 adafah hanya sekitar 7.5 tahun,

5.3 Keterbatasan Studi

Penclitian ini menggunakan beberapa variabel yang didekati dengan
pendekatan yang terbatas, scperti variabel Investasi swasta hanya didekati dengan
realisast kredit investast dan kredit tenaga ketja, dan variabel infrastruktor hanya
didekati dengan panjang jalen dan jumiah ecnergi listrik tersalurkan. Dengan

pendekatan dan data yang lebil banyak dan beragam seperti data jaringan telepon,
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Jaringan eir bemsih, dan data clektrifikasi (sebaran jaringan listrik) tentunya
knalitas data akan lebih baik dan mampu mempertajam analisa hasil estimasi.
Oleh karena itu keterbatasan ini diharapkan menjadi peadorong bagi para peneliti
lain untuk lebib meayempumakan beberapa pendelkatan dalam variabel penelitian.

Peranan pemerintzh daerah dalam menstimulast pertumbuban ekonomi
dalam penelitiam juga hanya didekati melalui pengeluaran pembangunan/belanja
publik tidak mengikotkan instromen vang leinnya yaknl pengeluavan rutin.
Dengan demikian dalems penclitian ini tidak memuat perbandinpgan sektor
pengeluaran pemerintgh yang mana apakah belanfa pembangunan atan rutin yang
mempunyai dampak paling besar dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi di
kabupaten/kota di Jawa Barat,

Selanjumya karena adanya dinamika politik di Jawa Barat selama rentang
penelitian berupa banyaknya proses pemckaran daerah, maka beberapa dacrsh
baru seperti Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota Banjar dan Kabupaten
Bandung Barat tidak menjadi objek dalam penelitian ini sehinggs informasi secara
spesifik tentang keempat kabupatenkota tersebut tidak dapat diakomodas: dalam

penelitian ini.
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BABS
KESIMPULAN, REKOMENDASI KEBLIJAKAN
DAN KETERBATASAN STUDI

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untok mengetahul fentang pengaruh pengeluaran
pembangunan ferhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kofa di Jewa Barat,
Kerangka teori yang diganakan adalzh dengan menggunakan model solow serta
teori penawaran aggregate {AD) dengan kurva IS-LM yang merupakan
interpretast dari teord Keynes. Sedangkan metode estimasi yang digunakan adalah
madel estimasi fixed effect dengan struktur varian covarian heteroskedastik.

Analisis hasil regrest menunjukkan bshwa pengelusran pembangunan
kabupaten/kota  berpengaruh  positif  terhadap  pertumbuhan  ekonomdi
kabupaten/kota di Jawa Barat, Meskipun setiap tahon dana alokasi pengeluaran
pembangunan sélalu mengalami kenaikan tefapi hasil estimasi memperlihatkan
bahwa koefisten pengeluaran pembangunan henya schesar 0,014, yang berarfi
bahwa peningkatan 1 persen pengelueran pembangunan hanya mendeorong
pertumbuban ekonomi sebesar §,014 persen ceteris partbus. Angka ini tentunya
masih rendah bila dibandingkan dengan peran swasta. Dari hasi regresi diketahui
bahwa peran swasta yang didekati oish realisasi kredit investasi koefisiennya
bernilai 6,024 dan kredit modal keria sebesar 0,057 yang berarti bshwa
peningkatan 1 persen penyaloran keedit investast akan mendorong pervmbuhan
ekonomi sebesar 8,024 persen ceteris parfbus dan peningkatan 1 persen
penyaivran kredit modal kerda akan mendorong pertimbuhan ckonomi sebesar
0,057 persen ceteris paribus. Dengan demikian meskipun peran pemerintah
kabupaten dan kota di Jawa Barat dalain mendorong pertembuhian ekonomi masih
positif dan signifikan, namun sccara mmum perannya masth i bawah swasta. Hal
ini mengiadisikan bahwa peran painerintai daerah dalam perekonomian tidak lagi
mempunyai peran yang dominan samun hanya bersifat regulator, fastiitator dan

katalisator.
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Selain menggunakan varibel kontrol investasi swasta, penelitian ini juga
mengikutseriakan varibel kontrol lain vakni infrastruktur, tesaga kerja dan
kualitas sumber daya manugia. Darl analisis hasil regresi menunjukkan bahwa
infrastouktur yang didekati dengan panjang jalan daa energi listrik yang terjual,
jumiah tenaga kerja dan kualitas sumber daya manusie yang didekati oleh ratg-rata
lama sckolah adalah berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap
pertumbuhan skonorai kabupatenkota di Jawa Barat.

Penelitian ini menganalisis pula efek individu atau heterogenitas faktor-
faktor atau variabel lain di luar model penclitian yang dimiliki oleh tiap-tiap
kabupaten/kota di Jawz Barat vang berpengaruht terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dari anafisis hasil regresi diketahui daerah yang memiliki efek individu paling
tinggi adalah Kabupaten Bekasi sebesar 8,417 (ceteris paribus) disusul Kabupaten
Indramayu ssbesar 8,313 {ceteris paribus} dan Kabupaten Bogor sebesar £.020
{ceteris paribus). Meskipun begits, secara umum perbedaan efek individu
kabupatenvkota di Jawa Barat tersebut tidak terlalu berbeda saty sama lain. Namun
demikian apabila dilakukan pesgelompokkan terhadap kabupaten/kota di daerah
dekat Jakarta dan kabupaten/kota tidak dekat dengan Jakarta ditemukan adenya
keberagaman (heterogenifas)  antar  daerah  yang  berpenpgaruh  terhadap

pertumbuhan ekonomi.

5.2 Rekomendasi Kebijakan

Hasil penclition mi menghkon firmast hasil penelitiar-penelitian sebelumnya
bahwa pengeluaran pembangunan dari pemerintah daerah masih berperan sebagai
penggerak pertumbuhan ekonomi. Untuk ftu pemerintsh Kabupater/kotzs harus
terus meningkatkan alokasi untuk pengefuaran pembangunan/publik, Hal ini akan
berdampak secara langsung dalam mendorong pertumbuban ekonomi seperti
untuk pembangunan infrastroktur jalan, irigasi, dan pemberdayaan ckonomi Iokal
Disisi lain pemerintah kabupaten/kota pun harus berupaya untuk mereformast
dirinya menjadi birokrast pemerintah daerah yang lebih ramping dan efisien apar
pengeluaran yang diaickasikan untuk belanje rutin dapat dikwangi. Upaya lain

yang lidak kalah pentingnya sdalah pemerintah bersama-sama masysrakat harus
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meningkatkan fungsi  kontrolnya agar implementasi dari  pengeluaran
pembangunan tidak banyak mengalami kebocoran anggaran,

Peran swasta dan infrastruktur juga berpengaruh secara positif terhadap
pertumbuhan ekonomi daersh, oleh karena itu pemerintah beserta berbagai
pemangku kepentingan {sakeholder) diharapkan terus mendorong peningkatan
peran scrte swasta serta perbaikan infrastruktur daerah. Upaya Ini dapat dilakukan
misalnya dengan menjalin kera sama dengan pihak perbankan untuk
memfasilitasi para penguseha kecH dan menenpgah dalam mengakses keredit
usahanya ke pihak perbankan. Dalam hal perbaikan infrastuktur pemerintah
daerah dapat melakukan kerja samanya dengan BUMN/BUMD seperti PT. PLN,
PT. Telkom dan PDAM,

Hasil penelitian ini jugs menunjukkan bahwa faktor kualitas sumber days
manusia mempunyai pengaruh yang positif terhadap pertumbmhan ekonomi,
Untuk itu pemerintah kabupaten/kota harus terus mendoreng peningkatan kualitas
sumber daya manusia forutama delam hal yang menjadi kewenangannya yakni
pendidikan dasar dan menengah. Hal ini dapat ditempuh melalui implementasi
wajib belajar (Wajardikdas) sembilan tahun dan selsnjutaya meningkst menjadi
wajib belajar 12 tahun, Pemerintah juga harus meadorong terwuiudaya
pendidikan dasar yang pgratis sweialul alokasi anggaran minimal 20 persen sesuai
dengan amanat konstitusl. Upaya yang serius dalam peningkatan kualitas sumber
daya manpusia ini harus ferus dilaksenskan mengingat masih rendshaya
pencapaian indikator kualitas sumber daya manusia. Pencapsian kualitas sumber
daya manusia di Jawa Barat yvang diukur melalui reta-rata lama sekolah pada
tabun 2007 adalah hanyva sekitar 7.5 tabun,

4.3 Keterbatasan Studi

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang didekati dengan
pendekatan vaung terbatas, seperti variabel investasi swasta hanya didekati dengan
realisasi kredit investasi dan kredit tenaga kerja, dan variabel lnfrastruktur hanya
didekati dengan panjang jalan dan famiah energi lisick ®ersalurken. Dengan

pendekatan dan data yang lebil banyak dan bevagam seperti data jaringan telepon,
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jaringan air bersih, dan data elektrifikasi (sebaran jaringan listrik) tentunya
kualitas data skan lebih baik dan mampu mempertajamn analisa hasil estimasi,
Oleh karena itu keterbatasan Ini diharapkan menjadi pendorong bagi para peneliti
iain untuk lebih menyempurnakan beberapa pendekatan dalam variabel penelitian,

Peranan pemerintah daerah dalam menstimulasi pertumbuhan ekonomi
dalam penelitiam juga hanya didekati melalul pengeluaran pembangunan/belania
publik tidak mengikutkan instrumen yang lalnnya vakni pengelusran rutin,
Dengan demikian dalam penpelitian ini tidak memust perbandingan sektor
pengeluaran pemerintsh yang mana apakah belanja pembangunan atau rutin yang
mempunyai dampek paling besar dalam mencipiakan pertumbuhan ekonomi di
kabupaten/kota di Jawa Barat,

Sclanjuinya karena adanya dinamike politik di Jawa Barat selama rentang
penelitian berupa banyaknya proses pemekaran daerah, maka beberapa daersh
baru seperti Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota Banjar dan Kabupaten
Bandung Barat tidak memjadi objek dalam penelitian ini sehinggs informasi secarm
spesifik tentang keempat kabupatenfkots terschbut tidak dapat diskomodast dalam

penelifian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Hasil Fstimasi dengan Model Compion Effects

Dependent Variahie: LOG(PLREB?
Method: Pooled Laast Squares

Date; 83MG/08 Time: 22:21

Sampla: 2602 2007

included obgervations: 8
Ceoss-sattions included; 22

Total poat {halanced) sbservations: 132

Vardatite {oefficient £k, Brror L-Slafiglic Prob.
LOGPEMBANGUNANT) 0184252 0.043763 2382190  §.5187
LOGINARER 2} 0573784 006778 8485386 0.,0000
LOGHMDLKRIY 04838327 0074182 7232824 00000
LOGUNVESTAS!I) L024837 0062082 -0.3963854 8321
LOGHALANT <(1362385 04751658  .4.B21346 0.5000
LOGILISTRIK?} 2131169 6.847321 2778380 0.0083
PLIKN? 0413092 CO21883 5172858 $.0000
F-squarad Q875286 Mean dependent var 1584127
Adiusted R.squarsd $,873492 S dependentver 3,793652
S.E. of regrassion 02822858  Akaike info enterion {.359778
Sum souarad resid 9960647 Schwarz criterion 0.512684
Log Hkelihood ~168.74533 F.atslistic 1517816
Purbin-Waison stat B048202  Prob(F-statistic) {.800000

Kiv
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{ampiran Z;
Hasil Estimonsi dengan Mode! Random Effects

Depondent Variablie: LOGIFORB?)

Mathod: Pocted EGLS (Cross-section random saffects)
Ogie: 031088 Time: 22:22

Sample: 2002 2007

Inciuded observations: 8

Crogs-gections ncluded: 22

Totsl pool (batanced] chgervations: 182

Swamy and Arcra estimator of compenent vatdances

Variable Cuefficient  Std. Emor  +-Stafistic Prob,
c £.973156 1.204817 4427728 0.0001
LOG{PEMBANGUNAN?} 0014783 Q.012840 1167859 §.2451
LOG{NAKER?) 0.448814 0.080113 4981687 80000
LOGIMDLKRY?} 0178471 0647419 3784787 $.0002
LOGUNVESTASBI?) 0046622 G021812 2337454 0.0345
LOGUALANT {3, 087287 0.043862 1.530588 G.1284
LOGLISTRIK?) G.037882 0.072718 4520559 48028
PODKN? 0.071062 £.022250 2188203 (.0518
Random Effgcts (Cross)
JBOBOR-C 0378184
_BUKABUMI-L -0.011568
L CIANJURC - 004539
_BANDUNG-C { 045588
_GARUT-C D 2680294
_TASIKMALAYA--C  -0.280879
LAAMIS-C -0 167104
_KUNINGAN-( -5,388328
LCIREBON--£ 0170230

_MAJALENGKA-C ~ -0.300352
_SUMEDANG-C 0279118
_INDRAMAYU-C  0.8876847

_SUBANG-C 0141777

_PURWAKARTA-C  -D.025779

_KARAWANG-C 0318839

_BEKASH-C 0885825
_KOTABOGOR-C  -0.580078
_KOTASUKABUML-C  -0.428269
_KOTABANDUNG-C 0085511

_KOTACIREBON-C  0.327748
_KOTABEKASI-C 0138785
_KOTADEPOK-C  .0.563487
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(Lanjutan)

Effects Specification
Cross-section random 8.0, fRho 0.327603  ©.8848
idiosynoratic random 8.5, / Rho 6040729 00452

Weighted Hatistics

Resquared $.850208  Mean dependsnt var G.802009
Adjustad R-squared 0841753  8.D, dependent var 0109750
B.E. of regrassion 0043688  Sum squared resid 0.236356
Fegtafistic 1005488 Drebin-Walson stat 0.64214¢9
Frob{F-statistic} 0.050000

Unweighted Statistice
R-squared 0.754274  Mean depsarident var 1584127
Bum squared resid 2027604 DurbinNatson stat Q.ON7485
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Lampiran 3:
Hasil estimasi dengan Model Fixed Effects

Dependant Vardabie: LOG(PDRB?)
Method: Pooled Least Squargs

Date; 037110408 Time: 22:24

Rample: 2062 2607

Irwtiuded cheervations: §
Cross-sections inciuded; 22

Total peol (batanced) observations: 132

Yariable Dosfficdent  Sid. Error t-Sigtistic Prob.
i 7650080 1.502622 5080745 $.00600
LOGIPEMBANGLINANTY  0.022871 0.013091 1.747024 0,0838
LOGINAKER?} $.238331 {,145679 1.636008 01042
LOGIMDLKRI 0078727  (.DB2G7R 1.486081 21403
LOG(INVESTASEY 0041544  0.02744% 1.850819 G871
LOGJALANT 0103584  0.046961 22035749 0.0286
LOGILISTRIK?) 8070744 £.088337 G.e00B3s 0.4251
PDUEN? D430082 0028638 4.802224 4.0000
Fixad Effects {Croass)
_BOGOR-( 0,711487
SUKABUML-G 3414297
LCIAMILRWC (.086688
_BANDRING-C 0.3118464
_GARUT-C 0.293705
_TASIHMALAYA-C 5188370
CiaMIs-0 -B.113180
JUNINGAN-C £).447470
_LCIREBON-C 059158

_MAJALENGKA=C  -0.357101
_SUMEDANG-C ~ -0.336817
_INDRAMAYU-C 1.080854

_SUBANG-C -0.072222

_PURWAKARTA-C 0083112

_KARAWANG~C 0406276

_BEKASI-C 1.146256
_KOTABOGOR-C  -0.860669
_KOTASUKABUMI-C  -0.8641568
_KOTABANDUNG~C  0.154175

_KOTAGIREBON-C  -0.052361
_KOTABERASI-C 0034574
_KOTADEROK-C 0785475
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{Lagjutan)

Effacts Speciication

Cross-saction fixed {dummy variabies)

R-sousared 0597929
Adjusted R-squarad Q.597286
S.E of regression 0046728
Surn squered resid 0170684
L.og fketihoog 251.5796
Purbin-Watson stat 8931483

Rean degendant var 15.04127
8.0, dependent var {3.793652
Akaike irnfo oriterion -3.372418
Bobwarz criterion -2, 738075
F-aiatigiin 1772788
ProbiF-siatistic) 4.000000
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Lampiran 4:

Hasil Estimasi dengan Fixed Effects dengan Cross Section Weights

Dependent Variable: LOG(PDRBT7}
Mathod: Poclad EGLS (Cross-section weights)
Date: 0310408 Tine: 22.36

Sample: 2002 20067
Incluged observations: 6

Cross-sedtions included: 22

Total pool {halanced) vbsarvations: 132

Linear astimation afler one-sten weighting matrix

Verable Coeficient Sid. Eror t-Siatintic Prob,
G 72829236 3870292 153.86832 0.0000
LOG(PEMBANGUNANTY 0014105 (.007088 1.989739 00403
LOG(NAKERT 0118818 6.061226 1.861844 Q0813
LOGIMDLKRI?) L.0u7587 0.028763 2002122 0.0479
LOGENVESTASI?) 0024272 0.010185 2387760 $.0188
LOGLIALANT .107965 .025143 4298219 0.6a00
LOGILIBSTRIK?Y 3208118 .0422834 4.800853 £.0000
PODBRNT? 0.100503 017230 £.255443 Q.6800
Fived Effects (Cross)
_BOGEOR-C 0.737202
_SUKABLI--C 0.231930
JCIANIUR-C 8167821
L BANDUNG-T (.357411
_GARUT-C €4,403066
_TASIKMALAYA-C 0020235
_CIAMIS - 0014576
_KUNINGAN-C 2477795
_CIREBUHN-C -0.057127
Jalal BNGKAG -£1.349663
_SUMEDANG-C 1. 345840
NDRAMAY L i 1.030448
_BUBANG-C -5.006250
PURWAKARTA-C 1184738
_KARAWANG--C 0.28404G
_BEKASI- 9.934217
LEOTABOGOR O -(.985973
_BOTASUKABUME--C  -1.073169
KOTABANDUNG-C  0.143084
_KOTACIREBON--C  -D.1468538
_KOTABEKASL.C L.0u2273
KOTADEPROK-G 0807358
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(Lanjutan)

Effents Specification

{ross-section fixed (dummy variables)

Waighied Statistics
R-squared 0808897  Mean depardent var 28.15416
Adiustad R-squared 0985988 8.0, dependent var 16.18762
8.E. of regrassion 0.038861  Sum squarad resid 8140713
F-statistic 1260832, Durbin-Watson stat 1027567
Probi{F-statislic) 0000000
Unweighted Statistics
R-squared 8887795 Mean depsndent var 1584127
Sum squared resid 01818561  Durbin-Watson stal 0.757418
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Lampiran 5 ;
Hasd Uji F (Individunl Effect atau Common Effect)

Penguiian Signifikanpsi
Ho=m = 0y = =0, (intersep sama untuk setiap individw/common effects)
Hy = o, 3 oy ¥ _# q, {intersep berbeda untuk setiap individu/individual
effects).
Adapun uji signifikansinya dilakukan dengan uji F sebapai berikut
Fon, = (R -r )im
(~Rr)lr-k)
Dimang @
Ry’ =R* dari model individual effects
R, = R? dari mode! common effects
m = jumlah variable vang diretrikst {common effects)
n = fumiah obgervasi
k = pumiah parameters dalam mode! individual effects.

Hasil perhitungan :
F hitung = ((G,997929.0,879286)/21)
{(1-0,99729%(132.25)

= 25(.99
Tilal kritis © F goenion = 2,36

Reputusan : Tolak He
Kesimpulan © Pada o = 1%, model yang digunzkan adalah model individual
effects.
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Lampiran 6 :
Hasi] Uji Hgusman {Fixed Etfect atau Random Effect)

Comelated Random Effects - Hausman Test
Pook POOLY
Tast cross-secton random effects

Chi-Bq.
Tast Summary Statisc ChiS4q.df Prok,
Cross-sechion random 42.343258 7 06000

“Lross-saction random effects test companisons:
Varigble Fixed Random VarDiff) Probs.

LOGPEMBANGUNAN?) 0020871  0.014763 0000001 00218
LOGINAKER?) 0238331 0448914 .0006560 05,2813
LOGIMDLKRJ?) 0078727  DA79471  DO00001  0.0763

LOGONVESTASI?) 0041544 0048622  DO0D034  0.0826

LOG{IALANS 6.165584 087287 (000003 0.035%

LOGILISTRIK?) 0.07G744 6.037852 a.001432 {3.80600

PO 0.130083 0.071682 {3.G00000 0.G0G6
Signifikansi Hawsman

He : model random effects lebih baik dari pada model fixed effects
H; . modet fixed effects lebih baik dast pada model random effects

Nilai Prob. Pada Haugman Test ¢i atas adalah 0.0000 < dani nilai g = 0.01
Kepatusan : Tolak Hy

Kesimpulan : Pada a = 1%, estimas: vang tepat untuk regresi data panel adafah
metode fixed effects.
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Larmpiran 7
Hasil Ui LM (Struktur var-cov residual homoskedastilc atau heteroskedastiky

Uji Langrange Multiplier (LM test) yang berdistribusi Chi-square (¢ or = ot
prob=ss w3} dengan formula sebagai bertkut -
= 15 [ g1l

Sedangkan hipotesis vang aigunakan dalam pengujian ini adalah sebagat berikut
Ho = o = o (struktur homoskedastik)
H! = 6f # &* {strukiur heteroskedastik)

Nilai LM = 65.01

Wilayah kritis 4 go121 = 38.93

Keputusan : Tolak Hy

Kestmpulan ; Pada q = 1%, estimator yang fepat untuk regresi data panel adalah

dengan strukter varians covarian residual bersifat heteroskedastik.
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XXV

Lampiran §
Hasil Uji Angka Rata-rata (mean) antara Daerah Dekat Jakarta dengan Tidak Dekat Jakarta

Group Statistios
Sid, Eror
wilayeh L Monn B, Davigiion Mean
PR dekat fakerte Bi 14517761.3087 | 1445382520825 | 4817875.07942
Hdak dekst jakarla 18| {U0OBABTZ 2015 !  B418175.00818 | 2334781.66388
Indegendent Samplos Test
Levene's Test
for Fquatily of
Verinnues ttest for BqualityofMeans ]
iy, (2 Mesn Bid. Emer 959 Confidence Intereal of he
F Sig. T df taited Difference Differonce Differguce ]
Lowedr Upnar
PORE  Equal
vanances 2 353 okt 2 S74 | 442880010513 | 4660084, 1583 | SrI7800.75148 1458557806175
assumad
Equal
yariances not B27 11.768 425 | 44286BR. 10513 ° SALTARAATON | S7R81797.34006 18119575 55039
zasumed
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